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PRAKATA 

 

 ِ لََةُ وَالسَّلََمُ عَل   لمَِيْنَ  بَ ِِّ الْ   الَْحَمْدُ لِِلٰ ى أشَْرَفِ الْْنَْبيِاَءِ وَالمُرْسَلِيْنَ سَيدِِّناَ وَالصَّ

دٍ وَعَل   ا بَْ دُ. هِ وَأصَْحَابهِِ أجَْمَِ يْنَ.لِ ى ا  مُحَمَّ  أمََّ

 Tiada kata yang pantas dan patut peneliti ungkapkan selain rasa syukur 

kehadirat Allah swt., yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan kasih sayang- 

Nya yang tiada batas, sehingga peneliti dapat membuat dan menyelesaikan karya 

tulis dalam bentuk tesis yang berjudul “Problematika Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas Terhadap Kedisiplinan Peserta didik dalam Pendidikan Agama Islam  

dan Budi Pekerti di UPT SMK Negeri 2 Palopo”. 

 Salawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw. Kepada para keluarga, 

sahabat dan pengikut-pengikutnya. Tesis ini disusun sebagai syarat yang harus 

diselesaikan, guna memperoleh gelar magister pendidikan Agama Islam pada 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 

Peneliti menyadari bahwa dalam perjalanan studi maupun dalam 

penyelesaian tesis ini, Peneliti banyak memperoleh bimbingan, dorongan, dan 

motivasi dari berbagai pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini Peneliti ingin 

menyampaikan penghargaan yang setinggi- tingginya, permohonan maaf, dan 

ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag. Rektor IAIN Palopo, beserta Wakil 

Rektor I (Dr. H. Muammar Arafat, M.H) , Wakil Rektor II (Dr. Ahmad 

Syarief Iskandar, M.M), dan Wakil Rektor III (Dr. Muhaemin, M.A) IAIN 

Palopo. 
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2. Bapak Dr. H. M. Zuhri Abu Nawas, Lc., MA. Direktur Pascasarjana IAIN 

Palopo. 

3. Ibu Dr. Hj. Fauziah Zainuddin M.Ag. Ketua Program Studi Pendidikan 

Agama Islam di Pascasarjana IAIN Palopo beserta staf yang telah 

membantu dan mengarahkan dalam penyelesaian tesis. 

4. Bapak Dr. Mardi Takwim. M.HI dan bapak Dr. Muhaemin, M.A. selaku 

pemimbing I dan pembimbing II yang telah bayak meluangkan waktu dan 

memberikan bimbingan, masukan dan arahan dalam penyelesaian Tesis ini 

5. Ibu Dr.Hj. Nuryani M.A. dan Ibu Dr. Hj. Fauziah Zainuddin M.Ag. selaku 

penguji I dan penguji II yang juga telah bayak memberikan bimbingan, 

masukan dan arahan dalam penyelesaian Tesis ini. 

6. Teristimewa kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Suhardi dan 

Ibunda Hayati yang telah melahirkan, mendidik, dan mensuport hingga 

saat ini.  

7. Demikian pula pada istri tercinta Sri Indra Wahyuni.S.Pd.I yang telah 

memotivasi, memberi dukungan, dan bersabar karena sebagian waktu 

untuk mengurus mereka didedikasikan untuk menuntut ilmu. Semoga studi 

ini diridhai oleh Allah swt., berkah dan menjadi amal jariyah dunia dan 

akhirat kelak. 

8. Demikian pula kepada ayah Drs.HM.Ali Nurdin., M.Pd.I dan Bunda Dra. 

Hj. Nur Syamsi., M.Pd.I yang telah banyak membantu, memberikan 

motivafi dan dorongan selama Study. 
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memberikan bantuan dalam penyusunan tesis ini. 
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banyak membantu, khususnya dalam mengumpulkan literatur yang 

berkaitan dengan pembahasan tesis ini. 

11. Bapak Nobertinus selaku kepala sekolah SMK Negeri 2 Palopo, bapak 

Suparman S.Pd.I.,M.Pd.I Wakasek kesiswaan dan bapak Ridho widodo 

wahid. S.Pd. Wakasek yang telah memberikan izin dan bantuan dalam 

melakukan penelitian di sekolah. 

12. Bapak Suherman, S.Ag dan seluruh guru pendidikan Agama Islam dan 

Budi pekeri di SMK Negeri 2 Palopo yang telah bekerja sama dengan 
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13. Terima kasih kepada orang tua dan seluruh siswa kelas XII jurusan TPMC  

Tehnik Pemesinan Bubut SMK Negeri 2 Palopo yang telah bekerja sama 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Transliterasi huruf arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama departemen agama dan menteri 

pendidikan dan kebudayaan RI tanggal 22 Januari 1988 No: 157/1987 & 

0593b/1987 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 ẑal ẑ zet (dengan titik atas) ذ

 ra r er ر

 zai Z zet ز

 ṣin ṣ es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḑad ḑ de (dengan titik di bawah ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ apostrof terbalik„ ع

 gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 mim m em م

 Nun n en ن

 wau w we و

 Ha h ha ه

 hamzah ʼ apostrof ء

 Ya y ye ى

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal 
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf  Latin Nama 

 fatḥah  a a ا َ

 Kasrah i i اِ

 ḑammah u   u ا َ
 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan yᾶ’ ai a dan i ـىَْ 

 fathah dan wau au a dan u ـوَْ 

 

Contoh: 

 kaifa : كَـيْـفََ 

لَحوَْ   : haula 

 

3.   Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan  

Tanda 

Nama 

ىْ|ْ...َْْاْ...َْ  fathah dan alif atau yā ā a dan garis di atas 

ىــ  kasra dan yā’ ī i dan garis di atas 

وـ  dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 
Contoh: 

 māta : مـاََتََ

 ramā : رَمَـى
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 qῑla : قـِيْـمََ 

 yamūtu : يـَمـوَُْتَُ

 

4. Tāʼ marbūṭah 

Transliterasi untuk tāʼ marbūṭah ada dua, yaitu: tā marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḑammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāʼ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ʼ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

الأَطْفَالَََِرَوْضَـةَُ  : rauḑah al-aṭfāl 

َانَْـفـاَضِــهَةَََُانَْـمَـدِيْـنـَةَُ  : al-madῑnah al-fāḑilah 

َانَـحِْـكْـمَــةَُ             : al-ḥikmah 

 

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydῑd (  ّْ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

 rabbanā : رَبـّـَناََ

 najjainā : نـَجّـيَْــناََ

ْانَــْحَـقَ   : al-ḥaqq 

ْانَــْحَـجَ   : al-ḥajj 

 nu’ima : نعُـّـِمََ

 aduwwun‘ : عَـدوَُ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ῑ ,(ـــــِىْ 

  Alῑ (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : عَـلِـىْ 

 Arabῑ (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَـرَبــِىْ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ْال  

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
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seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

ـمَْـسَُانَشَّ   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

نــْزَنــَةَُ  al-zalzalah (az-zalzalah) :  انَزَّ

ْانَــْفـَهْسـفَةَُ   : al-falsafah 

 al-bilādu :             انَــْبـــِلاَدَُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta’murūna :  تـأَمُـرُوْنََ

 ’al-nau :  انَــْنـّوَْءَُ

 syai’un :  شَـيْءَ 

َُ مِـرَْتََُأ   : umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’ān (dari al-Qur’ān), Sunnah, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fῑ Ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwῑn 

Al-‘Ibarat bi ‘umūm al-lafẑ lᾶ bi khuṡūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
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atau berkedudukan sebagai muḑāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

اللِْْدِيـ نْ    dῑnullāh  

اللِْْبِاِْ     billāh   

Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

مَةِْْفيِْ ْمْ ـه ْ اللِْْرَحــ ـ     hum fῑ raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya: digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḑi‘a linnāsi lallażῑ bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḑān al-lażῑ unzila fῑh al-Qur’ān 

Naṣῑr al-Dῑn al-Ṭūsῑ 

Abū Naṣr al-Farābῑ 

Al-Gazālῑ 

Al-Munqiẑ min al-Ḋalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
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Contohnya: 

 

B. Daftar  Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 

 

 

 
 
 

swt. 
 

subḥānahū wa ta‘ālā 
 

bukan Swt. 
 

saw. 
 

ṣallallāhu ‘alayhi wa sallam 
 

saw. 
 

as. 
 

’alaihi al-salām 
 

bukan As. 
 

H. 
 

Hijrah 
 

 

M. 
 

Masehi 
 

 

SM 
 

Sebelum Masehi 
 

Bukan sM, atau S.M 
 

l. 
 

lahir tahun 
 

Bagi tokoh yang masih hidup saja 
 

w. 
 

Wafat tahun 
 

Bukan W. 
 

Q.S. .../...: 1 
 

Qur‟an surah 
 

Bukan QS. 
 

H.R. 
 

Hadis riwayat 
 

Bukan HR. 

 

 

 

 

 

Abū al-Walῑd Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walῑd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walῑd Muḥammad Ibnu) 

 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaῑd, ditulis menjadi: Abū Zaῑd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaῑd, 

Naṣr Ḥamῑd Abū) 
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ABSTRAK 

 

Nurhuda, 2022. “Problematika Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Terhadap 

Kedisiplinan Peserta  Didik dalam Pendidikan Agama Islam  dan Budi 

Pekerti di UPT SMK Negeri 2 Palopo” Tesis Pascasarjana Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Negeri IAIN Palopo. Pembimbing (I) Dr. Mardi 

Takwim. M.HI., Pembimbing (II) Dr. Muhaemin., MA. 

 

Tesis ini membahas tentang Problematika Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik dalam Pendidikan Agama Islam  dan 

Budi Pekerti di UPT SMK Negeri 2 Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk (a) 

mengetahui sistem  Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di UPT SMK Negeri 2 

Palopo. (b) mengetahui unsur-unsur penghambat dalam Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas terhadap kedisiplinan peserta didik (c) Upaya dalam mengatasi 

penghambat Pembelajaran Tatap Muka Terbatas terhadap kedisiplinan peserta didik 

dalam Pendidikan Agama Islam  dan Budi Pekerti di UPT SMK Negeri 2 Palopo. 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kwalitatif deskriptif. Lokasi 

penelitian adalah UPT SMK Negeri 2 Palopo. Sabjek dan objek penelitian adalah 

pendidik dan peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, 

interview dan dokumentasi. Dalam penelitian ini teknik pengolahan data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan serta 

verifikasi dan analisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UPT SMK Negeri 2 Palopo 

menerapkan sistem pemebelajaran hybrid yaitu system pembelajaran tatap muka 

terbatas dan pembelajaran online dengan pembagian sesi ganjil genap. Problem 

dalam tatap muka terbatas dari pendidik yaitu adanya keterbatas dalam mengontrol 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran online, konsentrasi terbagi sehingga 

kurang focus, penyampaian materi terkesan terburu-buru karena durasi waktu yang 

terbatas. Sementara dari peserta didik yaitu tuntutan untuk beradaptasi dengan jenis 

pembelajaran yang diterimanya. Kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas cukup baik. Problem dalam pembelajaran 

pendidikan Agama yaitu kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

diberikan, kurangnya motivasi, masih ditemukannya peserta didik yang belum 

mahir dalam membaca dan menulis Al-quran. Upaya dalam mengatasi problematika 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas yaitu bagi  peserta didik yang mendapat giliran 

belajar online  maka model pembelajarannya dalam bentuk penyajian materi singkat 

berupa poin-poin penting melalui WAG maupun aplikasi lainnya dan dominan pada 

penugasan. Sementara bagi  yang mendapat giliran tatap muka terbatas di fokuskan 

pada penjelasan dan pendalaman materi serta diskusi. Dan upaya dalam mengatasi 

kedisiplinan peserta didik yaitu melakuakan identivikasi, pendekatan secara 

persuasive, memberikan nasehat, semangat dan motivasi, serta pembinaan disiplin 

dengan dengan hukuman dan juga  hadiah. Upaya dalam mengatasi penghambat 

dalam pelajaran pendidikan Agama ialah dengan selalu memeberikan motivasi, 

reward dan pembinaan secara intensif. 

 
Kata kunci; Problematika, Pembelajaran Tatap Muka Terbatas, kedisiplinan peserta didik. 
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 الملخص

 

ب ى٘خٔ ٍحذٗدح ػيٚ اّضجبط اىطلاة فٜ اىزؼيٌٞ اىذْٜٝ 2222ّ٘س ٕذٙ، ًٖ ." ٍشبمو اىزؼيٌ ٗخ

أطشٗحخ دساصبد  الاصلاً ٗاىشخصٞخ اىدٞذح فٜ اىَذسصخ اىؼبىٞخ اىَْٖخ اىثبّٞخ فبى٘ف٘".

ثإششاف  ػيٞب شؼجخ رذسٝش اىذِٝ الاصلاً فٜ اىدبٍؼخ الاصلاٍٞخ اىحنٍ٘ٞخ فبى٘ف٘.

 اىذمز٘س ٍشضٜ رقٌ٘ٝ، اىَبخضزٞش ٗاىذمز٘س ٍَِٖٞ، اىَبخضزٞش. 

 
ب ى٘خٔ ٍحذٗدح ػيٚ الاّضجبد اىطيجخ فٜ اىزؼيٌٞ اىذِٝ   ًٖ رجحث ٕزٓ ٍشبمو اىزؼيٌ ٗخ

الاصلاً ٗاىشخصٞخ اىدٞذح فٜ اىَذسصخ اىؼبىٞخ اىَْٖخ اىثبّٞخ فبى٘ف٘. الإٔذاف فٜ ٕزٓ الأطشٗحخ 

ًٖب ى٘خٔ فٜ اىَذسصخ اىؼبىٞخ اىَْٖخ اىثبّٞخ فبى٘ف٘. ) ّظبً اىزؼيٌ ( ىَؼشفخ1) ٍؼشفخ ( 2اىَحذٗد ٗخ

ًٖب ى٘خٔ ٝقزصش ػيٚ اّضجبط اىطلاة اىدٖ٘د اىَجزٗىخ ( 3. ٗ )اىؼْبصش اىَثجطخ فٜ اىزؼيٌ ٗخ

ب ى٘خٔ رقزصش ػيٚ اّضجبط اىطلاة فٜ اىزشثٞخ  ًٖ ىيزغيت ػيٚ اىح٘اخز اىزٜ رح٘ه دُٗ اىزؼيٌ ٗخ

 فٜ اىَذسصخ اىؼبىٞخ اىَْٖخ اىثبّٞخ فبى٘ف٘. ٍٞخ ٗاىشخصٞخ الأخلاقٞخ اىذْٝٞخ الإصلا

 

ٕزا اىجحث ٕ٘ ثحث ّ٘ػٜ ثؤصي٘ة ٗصفٜ. ٍ٘قغ اىجحث ٕ٘ فٜ اىَذسصخ اىؼبىٞخ اىَْٖخ   

اىثبّٞخ فبى٘ف٘. ٍ٘ض٘ػبد اىجحث ٗأغشاضٖب ٕٜ اىَؼيَِٞ ٗاىطيجخ ٗأٗىٞبء الأٍ٘س. رقْٞبد خَغ 

اىَلاحظخ ٗاىَقبثلاد ٗاىز٘ثٞق. فٜ ٕزٓ الأطشٗحخ، رقْٞبد اىجٞبّبد اىجٞبّبد اىَضزخذٍخ ٕٜ 

اىَضزخذٍخ ٕٜ رقيٞو اىجٞبّبد ٗػشض اىجٞبّبد ٗسصٌ الاصزْزبخبد ٗاىزحقق ٍِ اىجٞبّبد 

  ٗرحيٞيٖب.

 

رْفٞز ّظبً اىزؼيٌ اىٖدِٞ ، ٕٗ٘ ّزبئح اىجحث أُ اىَذسصخ اىؼبىٞخ اىَْٖخ اىثبّٞخ فبى٘ف٘،  

ب ى٘خٔ ٗاىزؼيٌ ػجش الإّزشّذ ٍغ أقضبً اىديضبد اىفشدٝخ ٗاىزٗخٞخّظبً ٍحذٗد ىيزؼي ًٖ . ٌ ٗخ

اىَشبمو فٜ اىَ٘اخٖخ اىَحذٗدح ٍِ اىَؼيَِٞ ٕٜ اىقٞ٘د اىَفشٗضخ ػيٚ اىزحنٌ فٜ اىطلاة اىزِٝ 

ٝؤخزُٗ اىزؼيٌ ػجش الإّزشّذ ، ْٗٝقضٌ اىزشمٞز ثحٞث ٝفزقش إىٚ اىزشمٞز ، ٗٝجذٗ أُ رضيٌٞ اىَ٘اد 

جت اىَذح اىزٍْٞخ اىَحذٗدح. ٗفٜ اى٘قذ ّفضٔ ، ْٕبك ٍطبىت ٍِ اىطلاة ىيزنٞف ٍغ ٍضزؼدو ثض

ًٖب ى٘خٔ خٞذ خذاً.  ّ٘ع اىزؼيٌ اىزٛ ٝزيقّ٘ٔ. اّضجبط اىطلاة فٜ اىَشبسمخ فٜ اىزؼيٌ اىَحذٗد ٗخ

 رزَثو ٍشنلاد رؼيٌ اىزشثٞخ اىذْٝٞخ فٜ قيخ فٌٖ اىطلاة ىيَبدح اىَقذٍخ ، ٗػذً ٗخ٘د اىحبفز ، ٗلا

ٝزاه ْٕبك طلاة غٞش ثبسػِٞ فٜ قشاءح اىقشآُ ٗمزبثزٔ. اىدٖ٘د اىَجزٗىخ ىيزغيت ػيٚ ٍشبمو 

ب ى٘خٔ اىَحذٗد ، خبصخ ىيطلاة اىزِٝ ٝزح٘ىُ٘ إىٚ اىذساصخ ػجش الإّزشّذ ، ٝنُ٘  ًٖ اىزؼيٌ ٗخ

َّ٘رج اىزؼيٌ فٜ شنو رقذٌٝ ٍبدح قصٞشح فٜ شنو ّقبط ٍَٖخ ٍِ خلاه سصبىخ قصٞشح أٗ رطجٞقبد 

أخشٙ ٗٝض٘د فٜ رؼْٞٞبد. ٗفٜ اى٘قذ ّفضٔ ، فإُ أٗىئل اىزِٝ ٝحصيُ٘ ػيٚ دٗس ٗخٖب ى٘خٔ 

ٝقزصشُٗ ػيٚ اىزشمٞز ػيٚ اىزفضٞشاد ٗرؼَٞق اىَ٘اد ٗاىَْبقشبد. ٗاىدٖ٘د اىَجزٗىخ ىيزغيت 

ػيٚ اّضجبط اىطلاة ٕٜ رحذٝذ الأصبىٞت اىَقْؼخ ٗرقذٌٝ اىَش٘سح ٗاىحَبس ٗاىزحفٞز ٗرؼزٝز 

ثبىؼق٘ثبد ٗاىد٘ائز. رٖذف اىدٖ٘د اىَجزٗىخ ىيزغيت ػيٚ اىؼقجبد فٜ دسٗس اىزشثٞخ  الاّضجبط

ب. ًَ  اىذْٝٞخ إىٚ ر٘فٞش اىحبفز ٗاىَنبفآد ٗاىزذسٝت اىَنثف دائ

 

ب ى٘خٔ ، اّضجبط اىطيجخ. ًٖ  اىنيَبد الأصبصٞخ؛ ٍشبمو، اىزؼيٌ اىَحذٗد ٗخ
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ABSTRACT 

Nurhuda, 2022. "Problematics of Limited Face-to-face Learning to Discipline of 

Students in Islamic Religious Education and Character at UPT SMK Negeri 2 

Palopo" Postgraduate Thesis of the State Islamic Education Study Program 

IAIN Palopo. Supervisor (I) Dr. Mardi Takwim. M.HI., Supervisor (II) Dr. 

Muhaemin., MA. 

This thesis discusses the problem of the limitations of face-to-face learning on 

student discipline in Islamic religious education and good character at UPT SMK 

Negeri 2 Palopo. This study aims to (a) find out the limited face-to-face learning 

system at UPT SMK Negeri 2 Palopo. (b) knowing the inhibiting elements in Face-

to-face Learning Limited to student discipline (c) Efforts to overcome barriers to 

Face-to-face Learning Limited to student discipline in Islamic Religious Education 

and Moral Character at UPT SMK Negeri 2 Palopo. 

This research is a descriptive qualitative research. The research location is 

UPT SMK Negeri 2 Palopo. the subject and object of research are educators and 

students. Data collection techniques used observation, interviews and documentation. 

In this study, the data processing techniques used were data reduction, data 

presentation and conclusion drawing as well as data verification and analysis. 

The results showed that UPT SMK Negeri 2 Palopo implemented a hybrid 

learning system, namely a limited face-to-face learning system and online learning 

with odd-even sessions. The problems in the face-to-face limitations of educators are 

limitations in controlling students who take online learning, concentration is divided 

so that it is less focused, delivery of material seems rushed because of the limited 

time duration. Meanwhile, from students, there are demands to adapt to the type of 

learning they receive. Student discipline in participating in Limited Face-to-face 

Learning is quite good. Problems in learning religious education are the lack of 

students' understanding of the material provided, lack of motivation, and there are 

still students who are not proficient in reading and writing the Qur'an. Efforts to 

overcome the problem of Limited Face-to-Face Learning, namely for students who 

have a turn to study online, the learning model is in the form of presenting short 

material in the form of important points through WAG or other applications and 

dominant in learning. Duty. Meanwhile, those who get a face-to-face turn are only 

limited to focusing on explanation and deepening of material and discussion. And 

efforts to overcome student discipline are by identifying, persuasive approaches, 

giving advice, enthusiasm and motivation, and fostering discipline with punishments 

and prizes. Efforts to overcome obstacles in religious education lessons are to always 

provide motivation, appreciation and intensive coaching. 

Keywords; Problematics, Limited Face-to-face Learning, student discipline 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Problematika pendidikan dewasa kini, ketika ditinjau dari segi 

operasionalisasi proses pembelajarannya, terjadinya kegagalan pendidikan agama di 

lembaga pendidikan disebabkan oleh praktik pendidikannya yang hanya 

memperhatikan praktik aspek kognitif semata, sehingga mengabaikan aspek afektif 

dan konatif-volutif, yakni tidak memperhatikan dan membangkitkan semangat, 

kemauan dan tekad peserta didik untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama.
1
 

Akibatnya masih ditemukan peserta didik yang kurang disiplin seperti melalaikan 

shalat, tidak taat pada peraturan, tidak patuh terhadap orang tua, guru, dan lain- lain. 

Hal tersebut merupakan suatu problem yang harus diselesaikan dengan baik.   

Saat problem tersebut berusaha diselesaikan, timbul masalah baru peserta 

didik tidak lagi dapat belajar secara lansung di sekolah karena lembaga pendidikan 

ditutup untuk menekan penyebaran covid 19.
2
 Agar problem di atas dapat 

terselesaikan walupun ditengah penyebaran covid 19, maka pemerintah melalui 

jajaran kabinet kerja mengeluarkan  kebijakan baru  dalam dunia pendidikan dengan 

                                                             
1
 Muh. Sain Hanafi, Lentera Pendidikan Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, ( Vol. 12 No. 

2 Desember 2009, ISSN 1979-3472), h. 179. 
2 Yuliana, “Corona Virus Diseases (Covid-19): Sebuah Tinjauan Literatur” 2 (2020). 
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menggunakan metode pengajaran yang dianggap baik.
3
  Dan hal ini relevan dengan 

firman Allah swt  dalam QS. an-Nahl 16: 125 

 ًْ مْ باِنَّتِ ٍُ جَادِنْ ََ ػِظَتِ انحَْسَىتَِ  ُْ انْمَ ََ َُ ادُْعُ انِٰى سَبٍِْمِ رَبكَِّ باِنْحِكْمَتِ  ًَ احَْسَهُُۗ انَِّ رَبَّكَ ٌُ ٌِ

ٌْهَ  تذَِ ٍْ َُ اػَْهمَُ باِنْمُ ٌُ ََ  ًٖ هِ ٍْ  4.«۵۲۱  انىحم :» اػَْهمَُ بمَِهْ ضَمَّ ػَهْ سَبِ

Terjemahnya: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.” 

 

Ayat di atas berkenaan dengan kewajiban belajar  dan  pembelajaran serta 

metodenya. Dalam proses belajar mengajar pendidik hendaknya menggunakan 

metode pembelajaran yang terbaik billatiy hiya ahsan. Termasuk dalam konteks 

pandemi Covid 19, solusi terbaik agar proses pembelajaran  tetap  berlangsung adalah 

menggunakan metode pembelajaran jarak jauh  (PJJ) atau belajar dari rumah. Hal ini 

dilakukan berdasarkan hadits Nabi saw  tentang pentingnya menjaga diri dan larangan 

bercampur baur antara yang sehat dan yang sakit (menular). 

ٍمَ  ٌِ حَذَّثىَاَ حَفْصُ بْهُ ػُمَرَ حَذَّثىَاَ شُؼْبتَُ قاَلَ أخَْبرََوًِ حَبٍِبُ بْهُ أبًَِ ثاَبتٍِ قاَلَ سَمِؼْتُ إِبْرَا

 ُ سَهَّمَ أوًََّ ََ  ًِ ٍْ ُ ػَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ًّ ثُ سَؼْذاً ػَهْ انىَّبِ ٌْذٍ ٌحَُذِّ قاَلَ بْهَ سَؼْذٍ قاَلَ سَمِؼْتُ أسَُامَتَ بْهَ زَ

                                                             
3 Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri 

Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri No. 01/KB/2021, No. 516 Tahun 2020, No. 

HK.03.01/Menkes/363/2020, dan No. 440-882 tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran pada 

Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun Akademik 2020/2021 di masa Covid-19 
4 Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 2018), h. 

281. 
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ا إِ  ٍَ ا فلَََ تخَْرُجُُا مِىْ ٍَ أوَْتمُْ بِ ََ قغََ بأِرَْضٍ  ََ إِراَ  ََ ٌَا  راَ سَمِؼْتمُْ باِنطَّاػُُنِ بأِرَْضٍ فلَََ تذَخُْهُُ

لََ ٌىُْكِرُيُ قاَلَ وؼَمَْ. )رَاي انبخاري(. ََ ثُ سَؼْذاً   5 فقَهُْتُ أوَْتَ سَمِؼْتًَُ ٌحَُذِّ

Artinya: 

 “Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan 

kepada kami Syu'bah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Habib bin 

Abu Tsabit dia berkata; saya mendengar Ibrahim bin Sa'd berkata; saya 

mendengar Usamah bin Zaid bercerita kepada Sa'd dari Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam bahwa beliau bersabda: "Apabila kalian mendengar wabah 

lepra di suatu negeri, maka janganlah kalian masuk ke dalamnya, namun 

jika ia menjangkiti suatu negeri, sementara kalian berada di dalamnya, maka 

janganlah kalian keluar dari negeri tersebut." Lalu aku berkata; "Apakah 

kamu mendengar Usamah menceritakan hal itu kepada Sa'd, sementara Sa'd 

tidak mengingkari perkataannya Usamah?" Ibrahim bin Sa'd berkata; 

"Benar." (HR. Bukhari). 

Dalam riwayat lain juga disebutkan: 

 

ػَهْ أبًَِ سَهمََتَ سَمِغَ  سَهَّمَ لََ ٌُُرِدنََّ ََ ََ  ًِ ٍْ ُ ػَهَ ًُّ صَهَّى اللََّّ أبَاَ ٌرٌَُرَْةَ بؼَْذُ ٌقَُُلُ قاَلَ انىَّبِ

 6 مُمْرِضٌ ػَهىَ مُصِحٍّ. )رَي انبخاري(.
 

Artinya:  

“Dari Abu Salamah mendengar Abu Hurairah mengatakan; Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah (unta) yang sakit dicampurbaurkan 

dengan yang sehat." (HR. Bukhari). 

 

 

Kedua hadis di atas sangat relevan dengan problematika pembelajaran saat ini.  

Belajar dari rumah dilaksanakan dengan sistem Pendidikan  Jarak Jauh (PJJ). Dalam 

Undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 15, dijelaskan Pendidikan  Jarak jauh 

adalah pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajarannya 

                                                             
5 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughirah bin Bardizbah Al-Bukhari 

Al-Ja’fi, Shahih Bukhari, Kitab. At-Thib, Juz 7, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1981 M), h. 20-21. 
6 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibid…h. 31 
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menggunakan berbagai sumber belajar yaitu melalui teknologi komunikasi, informasi 

dan media lainnya. 
7
  

Selanjutnya, mencermati fakta yang ada di UPT SMK Negeri 2 Palopo, 

selama hampir dua tahun pembelajaran jarak jauh berlangsung, kurang memberi 

pengalaman berarti bagi peserta didik. ditemukan peserta didik yang tidak disiplin 

mengikuti pembelajaran jarak jauh, terlebih jika proses pembelajaran dengan 

pemberian tugas melalu WAG. Alasan peserta didik bervariasi, seperti sedang tidak 

ada di rumah, tidak punya aplikasi untuk membuka materi, lupa jadwal belajar, dan 

tidak masuk grup. Kesertaan peserta didik dalam mengikuti proses belajar bisa dicek 

dari kehadiran yang mereka isi secara online atau langsung di WAG. 

Demikian juga dalam proses pembelajaran secara virtual, tidak semua bisa  

hadir, aktif bertanya dan diskusi saat pertemuan berlangsung dengan alasan mereka 

tidak punya kouta internet hanya bisa chat saja. Alasan lain peserta didik adalah 

gawai yang dimiliki rusak atau satu HP dipakai bersamaan oleh beberapa orang, 

kakak, adik, dan orang tua. jaringan internet yang tidak stabil, dan letak geografis.
8
 

Ada juga  peserta didik yang tidak dapat mengikuti jadwal belajar di rumah karena 

berkerja membantu orang tua untuk menunjang perekonomian keluarga. 

                                                             
7 Undang-undang dan peraturan pemerintah RI Tentnag Pendidikan “ Direktorat Jendral 

Pendidikan Islam Departeman Agama RI Tahun 2006 , h 6 
8  Suparman, wakasek bidang kesiswaan UPT SMKN 2 Palopo. Observasi 24.3.2021 “ 55 

persen peserta didik UPT SMK Negeri 2 Palopo berasal dari luar kota yaitu daerah pesisir, 

pegunungan, perkampungan dan pedalaman” 
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Melihat beragam problem di atas, pihak sekolah di UPT SMKN 2 Palopo 

diawal semester genap tahun pelajaran 2022 mengambil langkah untuk melaksanakan 

pembelajaran tatap muka terbatas berdasarkan surat keputusan bersama (SKB) 4 

menteri tentang panduan penyelenggaraan pembelajaran dimasa pandemi Covid-19.
9
 

Keputusan tersebut pada dasarnya membolehkan peserta didik  kembali ke sekolah   

dengan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas. Kebijakan yang tertuang dalam SKB 

Empat Menteri tersebut sekaligus menegaskan bahwa pembelajaran tatap muka 

diperbolehkan bagi daerah yang penyebaran covid 19  sudah meredah dan berada 

pada zona aman. 

Dengan diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas ini diharapakan 

menjadi solusi dan angin segar dalam menekan atau mengurangi problematika 

pembelajaran di UPT SMK Negeri 2 Palopo. Namun pada pelaksanaanya masih 

ditemukan beragam problem baik dari guru maupun peserta didik diantarnya ialah 

alokasi waktu pembelajaran, penyederhanaan materi, dan kurangnya kedisiplinan 

peserta didik dalam mentaati protocol kesehatan dalam  mengikuti  pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini difokuskan pada “ Problematika 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Terhadap kedisiplinan peserta didik dalam 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  di UPT SMK Negeri 2 Palopo”.  

                                                             
9 SKB  Nomor   03/KB/2021, Nomor  384 Tahun 2021, Nomor HK.01.08/Menkes/4242/2021 

Nomor 440-7 Tahun 2021. tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-

19. Keputusan bersama yang terakhir dilengkapi dengan Siaran Pers Nomor: 97/sipres/A6/III/2021, 

berjudul “Dorong Akselerasi Pembelajaran Tatap Muka Terbatas, Pemerintah Umumkan Keputusan 

Bersama Empat Menteri. 
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B. Batasan  Masalah 

Batasan masalah merupakan upaya membatasi ruang lingkup masalah yang 

terlalu luas. Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji lebih 

mendalam maka diperlukan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Sistem  Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di UPT SMK Negeri 2 Palopo . 

2. Unsur-unsur penghambat Pembelajaran Tatap Muka Terbatas terhadap 

kedisiplinan peserta didik  dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di UPT SMK Negeri 2 Palopo . 

3. Upaya dalam mengatasi penghambat Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

terhadap kedisiplinan peserta didik  dalam pendidikan Agama Islam dan Budi 

pekerti di UPT SMK Negeri 2 Palopo . 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana sistem  Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di UPT SMK Negeri 2 

Palopo? 
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2. Apa saja unsur-unsur penghambat  Pembelajaran Tatap Muka Terbatas terhadap 

kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di UPT SMK Negeri 2 Palopo? 

3. Upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi penghambat Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas terhadap kedisiplinan peserta didik dalam Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti  di UPT SMK Negeri 2 Palopo. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui sistem yang diterapkan dalam Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas di UPT SMK Negeri 2 Palopo. 

2. Untuk mengidentifikasi unsur-unsur penghambat dalam Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas terhadap kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di UPT SMK Negeri 2 Palopo. 

3. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi penghambat dalam 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas terhadap kedisiplinan peserta didik dalam 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  di UPT SMK Negeri 2 Palopo. 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoretis 

 Dari segi teoretis, diharapkan penelitian ini dapat memperkaya wawasan 

konsep atau teori dan dapat menjadi sebuah rujukan ilmiah mengenai solusi dari 
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problematika pembelajaran Tatap Muka Terbatas terhadap kedisiplinan dalam 

Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti baik bagi guru/dosen  maupun 

siswa/mahasiswa khususnya program studi Pendidikan Agama Islam. Di sisi lain 

tentunya, tulisan ini juga diharapkan menjadi literatur ilmiah untuk dikembangkan 

lebih lanjut dalam meneliti Problematika Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

terhadap kedisiplinan peserta didik dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

 

2. Manfaat  praktis 

Pada penelitian ini mempunyai kegunaan yang berarti bagi pihak-pihak yang 

bersangkutan ada paun kegunaan tulisan ini adalah sebagai berikut:  

a. Dapat digunakan  sebagai bahan pertimbangan informasi di UPT SMK Negeri 2 

Palopo terutama dalam mengatasi permasalahan problematika pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas terhadap kedisiplinan peserta didik dalam Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. 

b. Sebagai bahan referensi bagi penulis lain dalam penulisan lanjutan.  

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan kepustakaan di IAIN Palopo. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan   

Penelitian ini berjudul Problematika Pembelajaran Tatap Muka Terbatas  

Terhadap kedisiplinan peserta didik dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti  di UPT SMK Negeri 2 Palopo. Berdasarkan pengamatan penulis masalah 

ini pernah dikaji oleh beberapa penulis sebelumnya.   

Beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian 

pada penelitian yang dikaji dan sebagai bahan perbandingan serta melihat letak 

persamaan dan perbedaan penelitian yang dikaji. Berikut merupakan beberapa 

penelitian terdahulu  berupa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurlita syafitri, dkk dengan judul : 

Problematika Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di MI Darul Ulum 

palangkaraya. Hasil penelitiannya ialah pelaksanaan pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas di masa pandemi covid-19 memiliki beragam problematika diantaranya 

minimnya waktu belajar di kelas, minimnya peserta didik yang menggunakan 

masker saat pembelajaran berlangsung dan lain-lain.
1
 

  Terdapat persamaan dalam penelitian ini yaitu menganalisis problematika 

pembelajaran Tatap Muka Terbatas. dan juga  terdapat perbedaan yaitu dalam 

penelitian sebelumnya sabjek dan objek penelitiannya pada peserta didik MI di 

                                                             
1 Syafitri, Nurlita, Ahmad Baihaqi, and Sulistyowati Sulistyowati. "Problematika 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di MI Darul Ulum Palangka Raya." E-Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Jurusan Tarbiyah FTIK IAIN Palangka Raya. Vol. 1. No. 1. 2021. 



10 
 

 
 

palangkaraya sementara dalam penelitian ini sabjek dan objeknya ialah Peserta 

didik SMKN 2 Palopo. Dan focus apada penelitian ini pada problematika 

pembelajaran Tatap Muka Terbatas terhadap kedisiplinan peserta didik serta 

melihat upaya dalam mengatasinya. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fany Lindra, dkk. dengan judul penelitian : 

Analisis Problematika dan Pencapaian Peserta didik Dalam Pelaksanaan 

Asesmen Kompetensi Minimum AKM Pada PTM Terbatas.
2
 Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa  pencapaian hasil belajar peserta didik dalam 

pelaksanaan AKM pada PTM terbatas masih tergolong rendah dan disebabkan 

oleh beberapa factor diantaranya selama pandemic kurang aktif dalam 

pembelajaran dan kurang mengerti terhadap soal-soal bacaan dan nalar ditambah 

lagi selama PTM terbatas alokasi waktu dalam kelas sangat singkat.  

  Terdapat persamaan dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan tentang  

problematika Pembelajran Tatap Muka Terbatas. dan juga terdapat perbedaan 

didalamnya  yaitu pada penelitian sebelumnya menganalisis tentang problematika 

AKM pada PTM terbatas dan mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik 

dalam mengerjakn soal-soal dalam bentuk AKM. Sementara dalam penelitian ini 

menganalisis bagaimana system dan problem PTM terbatas terhadap kedisplinan 

peserta didik dalam pemebalajaran pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

serta mencari solusi dan upaya dalam mengatsi problem dalam PTM terbatas 

terhadap kediplinan peserta didik di UPt SMKN 2 Palopo.  

                                                             
2
 Lestari, Fany Lindra. "Analisis Problematika Dan Pencapaian Siswa Dalam 

Pelaksanaan Akm Pada Ptm Terbatas." JPG: Jurnal Pendidikan Guru 3.1 (2022): 1-7. 
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3.   Penelitian yang dilakukan oleh Fifit Fitriansyah  dengan judul penelitian : 

Dinamika Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di Kalangan Mahasiswa.  Hasil  

penelitian  ini  terdapat  perbedaan  pilihan  di mana  pada  kelas  pertama  

sebanyak  80%  memilih  pembelajaran  tatap  muka,  sementara pada   kelas   

kedua   sebanyak    71%   memilih   Non-PTM.   Ini    menunjukan   bahwa 

pemberlakuan pembelajaran tatap muka masih menjadi polemik di kalangan 

mahasiswa.
3
 

Terdapat persamaan dalam penelitian ini yaitu  mendeskripsikan 

problematika dan dinamika pemebelajaran tatap muka terbatas di lembaga 

pendidikan. namun terdapat perbedaan yaitu dalam penelitian sebelumnya melihat 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas yang dijalankan oleh Mahasiswa 

serta melihat problematika penyelenggaraan atas pilihan Mahasiswa dalam  

pembelajaran  tatap  muka  terbatas. sementara dalam penelitian ini fokus pada 

problematika  kedisiplinan peserta didik dalam Pembelajaran tatap muka terbatas 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada UPT SMK 

Negeri 2 Palopo. 

4. Penelitian yang dilakuan oleh Aminatar Rofiah, dengan judul 

Problematika Pembelajaran Tatap Muka Terbatas dalam menulis resensi novel 

pada peserta didik kelas XII SMAN Ploso Jombang.
4
 Hasil   penelitian   

menunjukkan   terdapat problematika   yang   meliputi 1)   problematika   pada 

                                                             
3 Fitriansyah, Fifit. "Dinamika Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Di Kalangan 

Mahasiswa." Prima Magistra: Jurnal Ilmiah Kependidikan 3.1 (2022): 123-130. 
4 Rofiyah, Aminatar. "Problematika Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) dalam 

Menulis Resensi Novel pada Siswa Kelas XII SMAN Ploso Jombang." Journal of Education and 

Learning Sciences 2.1 (2022): 1-22. 

 

http://repository.iiq.ac.id/browse?type=author&value=Uswatun+Hasanah%2C+16311720
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perangkat     pembelajaran     tatap     muka     terbatas, 2) problematika pada 

penyampaian materi pembelajaran  tatap  muka  terbatas,  3)  problematika pada  

pengelolaan  kelas,  dan  4)  problematika  pada teknik  dan  pemberian  tugas. 

Sedangkan  solusi  yang dapat  diberikan  adalah  1) peserta didik  akan  diberikan  

alur pembelajaran   yang   lebih   efektif, 2) peserta didik   akan diberikan metode 

dan media pembelajaran yang sesuai dengan  materi  dan  kebutuhan  peserta 

didik, 3) peserta didik  akan diberi  perhatian  lebih  dengan  bimbingan  pribadi  

dan mengubah  teknik  serta  taktik  pembelajaran,  dan 4) peserta didik  akan  

diarahkan  secara  lebih  detil  mengenai struktur,  ejaan,  dan  langkah-langkah  

penulisan  teks resensi novel. 

Terdapat persamaan dalam penelitian sebelumnya yaitu mendeskripsikan 

problematika    pembelajaran    tatap    muka    terbatas (PTMT). Dan juga 

terdapat perbedaan yaitu penelitian sebelumya focus pada problematika    

pembelajaran    tatap    muka    terbatas (PTMT) dalam menulis resensi novel 

beserta solusinya pada peserta didik kelas XII  SMAN Ploso. Sementara dalam 

penelitian ini focus pada problematika pembelajaran tatap muka terbatas terhadap 

kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Di UPT SMKN 2 palopo.   

Dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan terhadap penelitian ini 

yang telah penulis kemukakan sebelumnya, maka untuk mengetahui secara mudah 

terhadap persamaan dan perbedaan penelitian tersebut, berikut penulis akan 

menguraikan hal tersebut melalui tabel.  
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Berikut adalah paparan dalam tabel penelitian terdahulu: 

NO Nama 

Peneliti 

Persamaan Perbedaan Hasil 

1.  Nurlita 

syafitri, 

dkk 

Menganalisis 

Problematika 

Pembelajaran 

Tatap Muka 

Terbatas 

Focus penelitian, sabjek  

dan objek penelitian. 

Pelaksanaan pembelajaran 

Tatap Muka Terbatas di 

masa pandemi covid-19 

memiliki beragam 

problematika diantaranya 

minimnya waktu belajar di 

kelas, minimnya siswa 

yang taat protocol 

kesehatan dan lain-lain. 

2. Fany 

Lindra, dkk 

Mendeskripsi

kan tentang  

problematika 

Pembelajran 

Tatap Muka 

Terbatas 

Focus penelitian, sabjek 

dan objek penelitian. 

Pencapaian hasil belajar 

peserta didik dalam 

pelaksanaan AKM pada 

PTM terbatas masih 

tergolong rendah. 

3. Fifit 

Fitriansyah   

Mendeskripsi

kan 

problematika 

dan dinamika 

pemebelajara

n tatap muka 

terbatas di 

lembaga 

pendidikan  

focus pada 

problematika 

kedisiplinan peserta 

didik dalam beribadah 

Terdapat  perbedaan  

pilihan  pada  kelas  

pertama  dan kelas   kedua   

yang menunjukan   bahwa 

pemberlakuan 

pembelajaran tatap muka 

masih menjadi polemik di 

kalangan mahasiswa. 

4. Aminatar 

Rofiah  

Mendeskripsi

kan 

problematika    

pembelajaran    

tatap    muka    

terbatas 

(PTMT). 

Penelitian sebelumya 

focus 

pada problematika    

pembelajaran    tatap    

muka    terbatas 

(PTMT) dalam menulis 

resensi novel beserta 

solusinya. Sementara 

dalam penelitian ini 

focus pada 

problematika 

pembelajaran tatap 

Terdapat problematika   

yang   meliputi:   

problematika   pada 

perangkat, pada 

penyampaian materi 

pembelajaran, pada  

pengelolaan  kelas,  dan  

pada teknik  dan  

pemberian  tugas. 

Sedangkan  solusi  yang 

dapat  diberikan  adalah  

peserta didik  diberikan  
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muka terbatas terhadap 

kedisiplinan peserta 

didik dalam 

pembelajaran 

pendidikan Agama 

Islam Dan Budi 

Pekerti.   

alur pembelajaran   yang   

lebih   efektif, peserta 

didik  diberikan metode 

dan media pembelajaran 

yang sesuai dengan  materi  

dan  kebutuhan dan lain-

lain. 

 

B. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori adalah suatu rangkaian penjelasan yang mengungkapkan 

suatu fenomena atau realitas tertentu yang dirangkum menjadi suatu konsep 

gagasan, pandangan, sikap atau cara-cara yang pada dasarnya menguraikan nilai-

nilai serta maksud dan tujuan tertentu yang teraktualisasi dalam proses hubungan 

situasional, hubungan kondisional, atau hubungan fungsional di antara hal-hal 

yang terekam dari fenomena atau realitas tertentu.  

Dalam mendapatkan  sebuah pemahaman yang jelas mengenai fokus kajian 

pada suatu penelitian, serta menghindari kesalah pahaman (mis understanding) 

terhadap medan operasionalisasinya, maka penulis mengemukakan tentang 

pengertian kata serta variabel yang terdapat dalam judul penelitian  yaitu  

Problematika pembelajaran tatap muka terbatas terhadap kedisiplinan peserta 

didik dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di UPT SMK Negeri 2 

Palopo. 

Maksud penulis terkait dengan problemtika ialah masalah atau kendala  

yang dihadapi dalam suatu hal atau keadaan. pembelajaran tatap muka terbatas 

ialah pembelajaran yang dilakukan dengan   tatap muka  di sekolah dengan 

batasan-batasan tertentu seperti jumlah siswa dan guru, dan juga lama belajar di 
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sekolah. Kedisiplinan merupakan salah satu kebiasaan yang baik dalam pola hidup 

masyarakat secara umum, baik terkait tentang  ketaatan kepada peraturan tata 

tertib dan sebagainya. Sedangkan pendidikan agama Islam dan budi pekerti ialah  

mata pelajaran yang ada pada satuan pendidikan.  dan  UPT SMK Negeri 2 palopo 

adalah objek dan lokasi penelitian. 

1. Prespektif  Islam Tentang Problematika dalam Pembelajaran  

Dalam prores pembelajaran tentunya terdapat beragam problem 

didalamnya yang tidak dapat dielakkan baik terkait sarana dan prasarana, pendidik 

dan  peserta didik,  dan lainnya. Dalam hal ini Islam melihat hal tersebut dan 

memberikan solusi  berdasarkan  firman Allah swt dalam QS. an-Nahl 16: 43- 44 

كْ  مَ انرِّ ٌْ مْ فاَصْأنَُُا أَ ٍِ ٍْ َ مَا أزَْصَهْىاَ مِهْ قبَْهِكَ إلِا زِجَالا وُُحًِ إنِ    سِ إنِْ كُىْخمُْ لَا حعَْهمَُُنَ ََ

مْ ٌخَفَكََّسُ  ٍُ نعَهََّ ََ مْ  ٍِ ٍْ َ كْسَ نِخبٍَُهَِّ نِهىَّاسِ مَا وزلَ إنِ ٍْكَ انرِّ أوَزنْىاَ إنَِ ََ بسُِ  انزُّ ََ  5 .َنَ باِنْبٍَىِّاَثِ 

Terjemahnya:  

 “Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan orang 

laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada 

orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, (mereka 

Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-

kitab. Dan Kami turunkan Ad-Dzikr (Al-Qur‟an) kepadamu, agar engkau 

menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 

dan agar mereka memikirkan,” 

 

Ayat di atas dengan tegas dan jelas memerintahkan kepada manusia agar 

jika menemui suatu problematika dalam kehidupan maka tidak diperkenankan 

untuk berputus asa didalamnya akan tetapi harus berusaha dan mencari solusi 

                                                             
5 Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur‟an: Bogor, 2018), 

h. 272. 
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terhadap problematika tersebut dengan cara bertanya kepada yang lebih 

mengetahui termasuk didalamnya terkait problematika dalam dunia pendidikan. 

Apabila terdapat problem maka harus diselesaiakan dengan cara yang baik dan 

meminta bantuan kepada yang lebih mengetahui. 

2. Problematika Pembalajaran  

a. Penegertian Problematika  

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa kata 

“problem” berarti problema, soal, masalah maupun teka-teki.
6
  Istilah 

problema/problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu  "problematic" yang 

artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam  kamus bahasa Indonesia, 

problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan;  yang menimbulkan 

permasalahan.
7
 Adapun Bisri menyatakan bahwa problematika berasal dari bahasa 

Arab yang bentuk jamaknya adalah al-masail atau kata the problems dalam 

bahasa Inggris. Adapun masalah itu sendiri adalah suatu kendala atau persoalan 

yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan antara 

kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang 

maksimal.
8
  

Beberapa pendapat di atas dapat dianalisis bahwa problematika adalah 

suatu hal yang dapat menimbulkan masalah, persoalan dalam suatu keadaan 

tertentu. Dengan demikian problematika harus segera dicari cara penyelesaiannya. 

                                                             
6
 Sampurna K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya: Cipta Karya, 2003, h. 342 

7 Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Bulan Bintang, 2002), h. 276 
8
 Muh Rosihuddin, “Pengertian Problematika Pembelajaran”, dalam http: //banjirembun. 

blogspot.com /2012/11/pengertian-problematika- pembelajaran. html (28 April 2015) 
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Karena tanpa ada suatu penyelesaian yang baik, maka akan menghambat 

kestabilan keadaan tertentu.  

Menurut Abdul Majid menjelaskan ada dua problem yang dihadapi dalam 

pembelajaran yaitu:  

1). Problematika yang dihadapi pendidik yang bersumber dari peserta didik seperti  

tingkat kecerdasan rendah, alat penglihatan dan pendengaran kurang baik, 

kesehatan sering terganggu, gangguan alat perseptual dan tidak menguasai cara-

cara belajar dengan baik. 

2) Problematika yang dihadapi peserta didik yang bersumber dari lingkungan 

sekolah/ guru seperti kurikulum kurang sesuai, guru kurang menguasai bahan 

pelajaran, metode mengajar kurang sesuai, alat-alat dan media pembelajaran 

kurang memadai.
9
 

Dan kedua problem tersebut harus diminimalisir oleh pihak –pihak yang 

berwenang agar peserta didik dapat melakukan proses pembelajaran dengan baik. 

b. Pengertian Pembelajaran  

Kata pembelajaran dalam Kamus Bahasa Indonesia berasal dari kata ajar 

artinya petunjuk yang diberikan kepada seseorang supaya diketahui
10

 dan 

mendapat imbuhan pe-an sehingga artinya menjadi cara atau proses menjadikan 

seseorang menjadi belajar.
11

 Adapun dalam bahasa Arab disebut dengan ta‟lim 

yang berarti mengajar. 

                                                             
9
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Kopetensi Guru, Bandung: 

Remaja Rosdakarya: 2008, h. 232 
10

 Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Bulan Bintang, 2002) h.15 
11 Dikbud, Kamus Umum, h. 15-16 
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Menurut istilah pembelajaran diartikan oleh beberapa pakar sebagai 

berikut; Menurut Dimyati dan Mudjiono pembelajaran adalah kegiatan guru 

secara terprogram dalam desain instruksiona, untuk membuat peserta didik belajar 

secara aktif, yang menekanka pada penyediaan sumber belajar.
12

 Menurut Corey 

pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja 

dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu. 

Pembelajaran merupakan subjek khusus dari pendidikan.
13

 Menurut Mulyasa, 

pada hakikatnya pembelajaran adalah suatu interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya, sehingga dapat terjadi perubahan perilaku kearah lebih baik.Pada 

interaksi tersebut banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhinya baik faktor 

internal yang berasal dari dalam insividu itu sendiri maupaun faktor eksternal 

yang datang dari lingkungan. 
14

 Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada pada suatu 

lingkungan belajar. Menurut pengertian ini, pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap keyakinan pada 

peserta didik, dengan kata lain pembelajaran adalah proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
15

 Mulyasa dalam Syahruddin Usman 

mengatakan pembelajaran pada hakikatknya adalah proses interaksi antar peserta 

didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah lebih 

                                                             
12 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) h, 

297 
13 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. (Bandung: Rosdakarya, 2014) h, 4 
14

 E.Mulyasa, Manajamen Berbasis Sekolah, Bandung, Remaja Rosdakarya: 2004. h. 100 
15

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah, (Jakarta; Kencana, 2013), 

h. 1. 
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baik, dalam interaksi tersebut terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya, 

baik faktor internal maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan.
16

 

Dari pengertian tentang “Problematika dan Pembelajaran” yang telah 

disebutkan di atas, Problematika Pembelajaran adalah kesukaran atau hambatan 

yang menghalangi terjadinya belajar.
17

 Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Pengertian Problematika Pembelajaran adalah kendala atau persoalan dalam 

proses belajar mengajar yang harus dipecahkan agar tercapai tujuan yang 

maksimal. 

1) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran  

Masalah interaksi belajar mengajar merupakan masalah yang kompleks 

karena melibatkan berbagai faktor yang saling terkait satu sama lain. Dari sekian 

banyak faktor yang mempengaruhi proses dan hasil interaksi belajar mengajar 

terdapat dua faktor yang sangat menentukan yaitu faktor guru sebagai subjek 

pembelajaran dan faktor peserta didik sebagai objek pembelajaran.  

Tanpa adanya faktor guru dan peserta didik dengan berbagai potensi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimiliki tidak mungkin proses interaksi 

belajar mengajar dikelas atau ditempat lain dapat berlangsung dengan baik, 

Namun pengaruh berbagai faktor lain tidak boleh diabaikan, misalnya faktor 

media dan instrument pembelajaran, fasilitas belajar, infrastruktur sekolah, 

fasilitas laboratorium, manajemen sekolah, sistem pembelajaran dan evaluasi, 

                                                             
16

 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007, h. 83. 
17 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran  h.296 
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kurikulum, metode, dan strategi pembelajaran. Kesemua faktor-faktor tersebut 

dengan pendekatan berkontribusi berarti dalam meningkatkan kualitas dan hasil 

interaksi belajar mengajar di kelas dan tempat belajar lainnya. Berikut akan 

dijelaskan pengaruh masing-masing faktor sebagai berikut:  

Pertama, Media dan instrumen pembelajaran memiliki pengaruh dalam 

membantu guru mendemonstrasikan bahan atau materi pelajaran kepada peserta 

didik sehingga menciptakan proses belajar-mengajar yang efektif dengan kata lain 

media dipergunakan dengan tujuan membantu guru agar proses belajar peserta 

didik lebih efektif dan efisien. Fasilitas belajar yang tersedia dalam jumlah 

memadai di suatu sekolah memiliki pengaruh terhadap keberlangsungan proses 

belajar-mengajar. Tanpa ada fasilitas belajar yang tersedia dalam jumlah yang 

memadai di sekolah, proses interaksi belajar-mengajar kurang dapat berjalan 

secara maksimal dan optimal. 

Kedua, Metode pengajaran memiliki peranan yang penting dalam 

memperlancar kegiatan belajar mengajar proses belajar mengajar yang baik 

hendaknya mempergunakan berbagai jenis metode mengajar yang bervariasi. 

Dalam hal ini tugas guru adalah memilih berbagai metode yang tepat untuk 

menciptakan proses belajar mengajar yang efektif yang disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran. 

Ketiga, Evaluasi atau penilaian berfungsi untuk mengetahui tercapai 

tidaknya tujuan pengajaran danuntuk mengetahui keefektifan proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan guru. Tanpa adanya evaluasi guru tidak akan 
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mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik dan tidak bisa menilai 

tindakan mengajarnya serta tidak ada tindakan untuk memperbaikinya.
18

 

2) Faktor Terjadinya Problematika Pembelajaran  

Dimyati dan Sudjiono mengemukakan bahwa problematika pembelajaran 

berasal dari dua faktor yaitu faktor intern dan ekstern.  

a) Faktor Intern  

Terdapat berbagi faktor intern dalam diri peserta didik yaitu: 

(1) Sikap Terhadap Belajar. Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian 

tentang sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan penilaian. Adanya 

penilaian tentang sesuatu, mengakibatkan terjadinya sikap menerima, 

menolak, atau mengabaikan. 

(2) Motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang 

mendorong terjadinya proses belajar.  

(3) Konsentrasi belajar. Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan 

perhatian pada pelajaran.  

(4) Kemampuan mengolah bahan belajar. Merupakan kemampuan peserta didik 

untuk menerima isi dan cara pemerolehan ajaran sehingga menjadi bermakna 

bagi peserta didik. Dari segi guru, pada tempatnya menggunakan pendekatan 

pendekatan keterampilan proses, inkuiri, ataupun laboratori  

(5) Kemampuan menyimpan perolehan hasil belajar. Menyimpan perolehan hasil 

belajar merupakan kemampuan menyimpan isi pesan dan cara perolehan 

                                                             
18

 Nandang Sarip Hidayat, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab”, Akademika, Vol. 

37, No. 1 (Januari-Juni 2012),h 83. 
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pesan. Kemampuan menyimpan tersebut dapat berlangsung dalam waktu 

pendek yang berarti hasil belajar cepat dilupakan, dan dapat berlangsung lama 

yang berarti hasil belajar tetap dimiliki peserta didik.  

(6) Menggali hasil belajar yang tersimpan. Menggali hasil belajar yang tersimpan 

merupakan proses mengaktifkan pesan yang telah diterima. Peserta didik akan 

memperkuat pesan baru dengan cara mempelajari kembali, atau 

mengaitkannya dengan bahan lama.  

(7) Kemampuan berprestasi. Peserta didik menunjukkan bahwa ia telah mampu 

memecahkan tugastugas belajar atau mentransfer hasil belajar. Dari 

pengalaman sehari-hari di Sekolah bahwa ada sebagian peserta didik yang 

tidak mampu berprestasi dengan baik. 

(8) Rasa percaya diri peserta didik. Dalam proses belajar diketahui bahwa unjuk 

prestasi merupakan tahap pembuktian “perwujudan diri” yang diakui oleh 

guru dan teman sejawat peserta didik.  

(9) Intelegensi dan keberhasilan belajar. Dengan perolehan hasil belajar yang 

rendah, yang disebabkan oleh intelegensi yang rendah atau kurangnya 

kesumgguhan belajar, berarti terbentunya tenaga kerja yang bermutu rendah.  

(10) Kebiasaan belajar. Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adnya kebiasaan 

yang kurang baik. Kebiasaan belajar tersebut antara lain: belajar diakhir 

semester, belajar tidak teratur, menyia-nyiakan kesempatan belajar, bersekolah 

hanya untuk bergengsi, datang terlambang bergaya pemimpin dam lain 

sebagainya.  
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(11) Cita-cita peserta didik. Dalam rangka tugas perkembangan, pada 

umumnya setiap anak memiliki cita-cita. Cita-cita merupakan motivasi 

intrinsik, tetapi gambaran yang jelas tentang tokoh teladan bagi peserta didik 

belum ada. Akibatnya peserta didik hanya berperilaku ikut-ikutan. 

b) Faktor Ekstern  

Proses belajar didorong oleh motivasi intrinsik peserta didik. Disamping 

itu proses belajar juga dapat terjadi, atau menjadi bertambah kuat, bila didorong 

oleh lingkungan peserta didik. Dengan kata lain aktivitas belajar dapat meningkat 

bila program pembelajaran disusun dengan baik. Program pembelajaran sebagai 

rekayasa pendidikan guru di sekolah merupakan faktor eksternal belajar. Ditinjau 

dari segi peserta didik, maka ditemukan beberapa faktor eksternal yang 

berpengaruh pada aktivitas belajar. Faktor-faktor eksternal tersebut adalah sebagai 

berikut: 

(1) Guru sebagai pembina peserta didik dalam belajar Sebagai pendidik 

Guru memusatkan perhatian pada kepribadian peserta didik, hususnya 

berkenaan dengan kebangkitan belajar. Kebangkitan belajar tersebut merupakan 

wujud emansipasi diri peserta didik. Sebagai guru, ia bertugas mengelola kegiatan 

belajar peserta didik di Sekolah. Guru juga menumbuhkan diri secara profesional 

dengan mempelajari profesi guru sepanjang hayat. 

(2) Sarana dan prasarana pembelajaran  

Lengkapnya sarana dan prasarana pembelajaran merupakan kondisi 

pembelajaran yang baik. Lengkapnya sarana dan prasarana pembelajaran 

merupakan kondisi pembelajaran yang baik. Hal itu tidak berarti bahwa 
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lengkapnya sarana dan prasarana menentukan jaminan terselenggaranya proses 

belajar yang baik.  

(3) Kebijakan penilaian  

Keputusan hasil belajar merupakan puncak harapan peserta didik. Secara 

kejiwaan, peserta didik terpengaruh atau tercekam tentang hasil belajarnya. Oleh 

karena itu, Sekolah dan guru diminta berlaku arif dan bijak dalam menyampaikan 

keputusan hasil belajar peserta didik.  

(4) Lingkungan sosial peserta didik di sekolah  

Peserta didik siswi di Sekolah membentuk suatu lingkungan sosial peserta 

didik. Dalam lingkungan sosial tersebut ditemukan adanya kedudukan dan 

peranan tertentu. Ada yang menjabat sebagai pengurus kelas, ketua kelas, OSIS 

dan lain sebagainya. Dalam kehidupan tersebut terjadi pergaulan seperti hubungan 

akrab, kerja sama, bersaing, konflik atau perkelahian. 

(5) Kurikulum sekolah  

Program pembelajaran di Sekolah mendasarkan diri pada suatu kurikulum. 

Kurikulum disusun berdasarkan tuntutan kemajuan masyarakat. 

(6) Komponen pembelajaran  

Dalam proses belajar mengajajar suatu hal yang tidak dapat dipisahkan 

adalah komponen-komponen pembelajaran. Djamarah, menyatakan bahwa suatu 

sistem dalam proses belajar mengajar sejumlah yang meliputi: ”tujuan, bahan 

pelajaran kegiatan belajar mengajar, metode, alat dan sumber serta evaluasi.” 19 

 

                                                             
19 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rinekacipta, 2002, h. 48 
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(7) Tujuan pembelajaran  

Menurut Hamalik, tujuan pembelajaran adalah suatu deskripsi mengenai 

tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik`setelah berlangsung 

pengajaran.
20

 Pengajaran merupakan sejumlah hasil pengajaran yang dinyatakan 

dalam arti tujuan peserta didik belajar, yang secara umum mencakup pengetahuan 

baru, ketrampilan dan kecakapan dan sikap- sikap yang baru, yang di harapkan 

oleh guru dapat di capai oleh peserta didik sebagai hasil pengajaran.21 

(8) Proses Pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses realisasi dari perencanaan 

pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan, atau 

dengan kata lain pelaksanaan pengajaran selayaknya berpegang pada apa yang 

tertuang dalam perencanaan. Proses pengajaran itu dilandasi oleh prinsip-prinsip 

yang fundamental yang akan menentukan apakah pengajaran itu berjalan secara 

wajar dan berhasil. Situasi pengajaran itu sendiri dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, ada faktor internal atau dari peserta didik sendiri dan faktor eksternal atau 

dari lingkungan pembelajaran.  

Dalam proses pembelajaran semua aspek yang menjadi pendukung dalam 

pelaksanaan pembelajaran harus terpenuhi dengan baik agar apa yang menjadi 

tujuan dari perencanaan dalam pemebelajaran dapat terwujud dengan baik. 

                                                             
20 Widianto, S. (2020). Korelasi Motivasi, Fasilitas Belajar dan Prestasi Belajar 

Siswa. Awwaliyah: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 3(1), 47-56. 
21

 Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, Jakarta: Bumi 

Aksara. 2002, h. 108-109 
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c) Faktor peserta didik  

Oemar Hamalik
22

 menjelaskan, peserta didik adalah unsur penentu dalam 

proses pembelajaran. peserta didiklah yang membutuhkan pengajaran, bukan 

pendidik. pendidik hanya berusaha memenuhi kebutuhan yang ada pada peserta 

didik. peserta didik yang belajar, karena itu maka peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan. Sehingga peserta didik komponen terpenting dalam 

hubungan proses belajar mengajar.  

Peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah 

potensi dasar (fitrah) yang perlu dikembangkan.
23

 Dalam paradigma pendidikan 

Islam, peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah 

potensi (kemampuan) dasar yang masih perlu dikembangkan.
24

 Peserta didik 

sebagai komponen yang tidak dapat terlepas dari sistem pendidikan sehingga 

dapat dikatakan bahwa peserta didik merupakan obyek pendidikan tersebut. 

Dengan demikian peserta didik adalah individu yang memiliki potensi 

untuk berkembang, dan mereka berusaha mengembangkan potensinya itu melalui 

proses pendidikan pada jalur dan jenis pendidikan tertentu. Dalam perkembangan 

peserta didik ini, secara hakiki memiliki kebutuhan-kebutuhan yang harus 

dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan peserta didik tumbuh dan berkembang mencapai 

kematangan pisik dan psikis. 

 

                                                             
22 Werdayanti, A. (2008). Pengaruh Kompetensi Guru dalam Proses Belajar Mengajar di 

Kelas dan Fasilitas Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa. Dinamika Pendidikan, 3(1). 
23

 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011), h. 119. 
24

 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis. 

(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 47. 
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d) Faktor pendidik  

Kata pendidik berasal dari didik, artinya memelihara, merawat dan 

memberi latihan agar seseorang memiliki ilmu pengetahuan seperti yang 

diharapkan (tentang sopan santun, akal budi, akhlak, dan sebagainya) selanjutnya 

dengan menambahkan  awalan pe- hingga menjadi pendidik, artinya orang yang 

mendidik.  

Demikian pula dalam bahasa Arab seperti kata al-mualim (guru), murabbi 

(mendidik), mudarris (pengajar) dan uztadz. Secara terminology beberapa pakar 

pendidikan berpendapat, Menurut Ahmad Tafsir, bahwa pendidik dalam Islam 

adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik 

dengan upaya mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif 

(rasa), kognitif (cipta), maupun psikomotorik (karsa).
25

 Sedangkan Abdul Mujib 

mengemukakan bahwa pendidik adalah bapak rohani (spiritual father) bagi peserta 

didik, yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan 

meluruskan prilakunya yang buruk.
26

 Oleh karena itu, pendidik merupakan salah 

satu unsur dibidang kependidikan yang harus berperan secara aktif dan 

menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan 

masyarakat yang semakin berkembang.27 Dalam pengajaran didalamnya ada dua 

subjek yaitu pendidik dan peserta didik. pendidik sebagai penginisiatif awal dan 

pengarah serta pembimbing, sedang peserta didik sebagai yang mengalami dan 

                                                             
25

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2002), h.,74-75. 
26

 Abdul Mujib. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008), h. 88 
27

 Sardiman, AM, Interaksi Dan Motifasi Belajar Mengajar, Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005, h. 125 
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terlibat aktif untuk memperoleh perubahan diri dalam pengajaran. pendidik harus 

mempunyai kompetensi profesional (penguasaan mata pelajaran), paedagogik, 

kepribadian dan sosial.  

e) Faktor Kurikulum  

Dalam UU tentang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 pasal 1 

butir 19
28

 disebutkan, kurikulum merupakan seperangkat pengaturan dan rencana 

mengenai tujuan, isi, dan materi pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum 

dan pengajaran merupakan dua hal yang berbeda namun erat kaitannya antara satu 

dengan yang lainnya. Kurikulum pada dasarnya merupakan suatu perencanaan 

yang mencakup kegiatan dan pengalaman yang perlu disediakan yang 

memberikan kesempatan secara luas bagi peserta didik untuk belajar dan 

mengembangkan potensi dirinya.  

f) Faktor Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung proses belajar 

mengajar. Sarana dan prasarana dapat berupa gedung, media belajar, bahan ajar 

atau apa saja yang bisa mendukung terjadinya proses belajar mengajar. Olehnya 

segala apa yang menjadi factor pendukung atau keberhasilan dalam terlaksananya 

pembelajaran harus terpenuhi turutama terkait dengan kelengkapan sarana dan 

prasarana dalam pembelajaran di sekolah. 

                                                             
28

 Republik Indonesia, Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional,(Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011) 
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g) Faktor Lingkungan Belajar  

Pada hakikatnya adalah suatu interaksi antara individu dengan lingkungan. 

Lingkungan menyediakan rangsangan (stimulus) terhadap individu dan sebaliknya 

individu memberikan respon terhadap lingkungan.  

h) Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral dari proses 

pembelajaran, artinya dalam pembelajaran akan melibatkan tiga aktifitas yaitu 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Dalam melakukan evaluasi hasil belajar dituntut mengevaluasi secara 

menyeluruh terhadap peserta didik, baik dari segi pemahamannya terhadap materi 

yang telah diberikan (aspek kognitif), maupun dari segi penghayatan (segi afektif) 

dan pengalamannya (aspek psikomotorik).  

(1) Ranah kognitif  

Ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Dalam ranah konitif 

terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai jenjang 

paling tinggi. Keenam jenjang yang dimaksud adalah: (1) pengetahuan/ hafalan/ 

ingatan (knowledge), (2) pemahaman (comprehension), penerapan (application), 

(4) analisis (analysis), (5) sintesis (synthesis) dan (6) evaluasi (evaluation). 

(2) Ranah psikomotor  

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan ketrampilan (skill) 

atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 
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tertentu. Hasil belajar ranah psikomotor ini tampak dalam bentuk ketrampilan 

(skill) dan kemampuan bertindak individu.  

(3) Ranah afektif Taksonomi  

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Seperti: 

perhatiannya terhadap mata pelajaran agama Islam, kedisiplinannya dalam 

mengikuti pelajaran agama di sekolahnya, motivasi untuk tahu lebih banyak 

mengenai pelajaran agama Islam yang diterimanya. 

c. Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT)  

1. Penegertian pembelajaran tatap muka terbatas  

PTM terbatas adalah pembelajaran tatap muka yang dilakukan di sekolah 

dengan batasan-batasan tertentu seperti jumlah siswa dan guru, dan juga lama 

belajar di sekolah. Pembelajaran tatap muka terbatas merupakan sistem 

pembelajaran terbaru yang diterapkan di Indonesia. Pembelajaran ini merupakan 

peralihan dari pembelajaran daring yang telah dilaksanakan kurang lebih satu 

tahun. Pembelajaran tatap muka terbatas membatasi beberapa hal yang 

menyangkut dalam kegiatan belajar mengajar dengan tujuan meminimalisasi 

penyebaran virus Covid-19.  

Kebijakan pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas telah melalui 

keputusan bersama antara Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, 

Menteri Kesehatan, Menteri Dalam Negeri RI, Nomor 03/KB/2021, Nomor 384 

Tahun 2021, Nomor HK.01.08/MENKES/4242/2021, Nomor 440-717 Tahun 

2021 tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi 
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Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19). Keputusan tersebut antara lain (1) 

Pembelajaran tatap muka terbatas dilakukan dengan menerapkan protokol 

kesehatan, (2) Pendidik dan tenaga kependidikan telah divaksin, (3) Orang 

tua/wali mengizinkan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran tatap muka 

terbatas, dan (4) Jumlah peserta didik dalam pembelajaran tatap muka terbatas 

adalah setengah dari jumlah keseluruhan (maksimal 18 dalam satu ruangan). 

Dalam pembelajaran tatap muka terbatas, guru dituntut untuk melakukan 

dua jenis pembelajaran sekaligus, yaitu pembelajaran luring dan pembelajaran 

daring. Hal ini dikarenakan adanya pembatasan pada peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran di kelas, sehingga peserta didik yang tidak mendapat bagian belajar 

di kelas harus mengikuti pembelajaran jarak jauh atau daring.   

Ketentuan dalam pembelajaran tatap muka terbatas ini tentunya membuat 

guru harus mempersiapkan rancangan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan tujuan belajar. Rancangan pembelajaran ini pun juga 

perlu dibuat menjadi dua jenis yang meliputi rancangan pembelajaran tatap muka 

terbatas dan rancangan pembelajaran daring. Tidak hanya rancangan 

pembelajaran, guru juga harus ahli dalam mengajar dua jenis pembelajaran dalam 

satu waktu.  

Persiapan dan pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas merupakan 

tantangan bagi guru untuk menciptakan dua jenis kegiatan belajar mengajar yang 

kondusif serta dapat mencapai tujuan pembelajaran dalam waktu bersamaan. 
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Kesiapan dalam pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas tidak hanya 

diberlakukan untuk guru, melainkan siswa juga.  

Dalam pembelajaran tatap muka terbatas peserta didik dituntut untuk bisa 

beradaptasi dan menyesuaikan diri pada jenis pembelajaran yang diterimanya, 

baik pembelajaran di kelas maupun daring. Pembatasan pada waktu dan indikator 

pembelajaran membuat peserta didik tentunya harus lebih giat dalam belajar agar 

tidak ketinggalan materi dan dapat menerima ilmu yang sama seperti 

pembelajaran sebelumnya yang memiliki waktu lebih panjang. Salah satu kegiatan 

pembelajaran yang terdampak adanya kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas 

ini adalah pelajaran pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

2. Dampak penerapan PTMT  

Dampak penerapan PTMT kembali akan dapat mengefektifkan 

pembelajaran peserta didik dibandingkan dengan melalui metode pembelajaran 

sebelumnya yaitu metode Pelajaran Jarak Jauh (PJJ). Penggunaan metode PTM 

akan memudahkan guru untuk dapat memantau apakah siswa mengikuti 

pembelajaran, hal yang sulit dilakukan ketika melalui pembelajaran daring. Selain 

itu peserta didik juga akan aktif untuk memperhatikan pembelajaran yang 

dibawakan oleh guru dan tidak berleha-leha ketika guru sedang menerangkan. 

Sedangkan dari sisi orang tua murid lebih memiliki waktu senggang untuk 

melakukan hal produktif lainnya dibadingkan untuk mengawasi anak-anaknya 

dalam PJJ. Maka dari itu urgensi dibutuhkannya pemberlakuan PTM akan sangat 

penting. Urgensi pemberlakuan PTM disekolah sangat dibutuhkan khususnya 
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untuk beberapa mata pelajaran yang membutuhkan tatap muka secara langsung, 

seperti mata pelajaran pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti.  

Evaluasi Setiap metode pembelajaran pasti ada dampak positif dan 

dampak negatifnya begitu pula dengan metode PTM terbatas. Banyak hal yang 

sangat perlu diperhatikan oleh setiap pihak sekolah, peserta didik dan pihak orang 

tua. Salah satu dampak positif pelaksanaan PTM terbatas di sekolah adalah 

mengajarkan kepada peserta didik bahwa kita semua harus bisa beradaptasi 

terhadap sebuah situasi baru. Hal itu juga dapat mengajarkan peserta didik untuk 

wajib mematuhi peraturan protokol kesehatan yang ada di sekolah. Sisi positifnya 

untuk guru adalah dapat menuntut guru untuk berpikir kreatif dalam menyajikan 

pelajarannya sesuai dengan keadaan yang ada. Selain itu guru juga dapat 

mengaitkan pembelajaran dengan permasalahan yang ada di masa pandemik ini. 

Dari pihak orang tua bahwa dengan adanya PTM ini dapat mengurangi biaya yang 

diperlukan untuk membeli kuota internet bagi anak untuk belajar serta dapat 

mengatasi kesenjangan digital yang terjadi karena jaringan yang sulit ataupun 

ketidakmampuan untuk membeli telepon genggam untuk anak belajar. 

3. Syarat PTM Terbatas  

Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri 

Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Coronavirus 

Disease 2019 (COVID-19), tanggal 30 Maret 2021 menetapkan syarat 

penyelenggaraan PTM terbatas sebagai berikut: 
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 a. Kepala satuan pendidikan pada pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah wajib mengisi dan/atau memperbaharui daftar 

periksa pada laman Data Pokok Pendidikan (Dapodik) untuk menentukan 

kesiapan satuan pendidikan menyelenggarakan PTM terbatas paling lambat 

pada tahun ajaran dan tahun akademik 2021/2022.  

b. Pemerintah daerah:  

1) Wajib membantu satuan pendidikan dalam memenuhi daftar periksa dan   

menyiapkan protokol kesehatan;  

2) Wajib memastikan seluruh kepala satuan pendidikan mengisi daftar periksa 

pada laman Dapodik untuk menentukan kesiapan satuan pendidikan dalam 

melaksanakan PTM terbatas; dan  

3) Tidak memperbolehkan PTM terbatas di satuan pendidikan bagi satuan 

pendidikan yang belum memenuhi semua daftar periksa.   

c. Satuan pendidikan dapat melakukan PTM terbatas secara bertahap  

d. Bagi satuan pendidikan yang sudah memulai PTM terbatas, namun orang tua/ 

wali peserta didik tetap dapat memilih untuk melanjutkan PJJ bagi anaknya.  

e. Dalam hal diselenggarakan PTM terbatas namun terdapat PTK yang belum 

dilakukan vaksinasi COVID-l9, maka PTK disarankan untuk memberikan 

layanan PJJ dari rumah.  
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f. Pemerintah daerah dan/atau kepala satuan pendidikan dapat memberhentikan 

sementara PTM terbatas di satuan pendidikan dan melakukan PJJ apabila 

ditemukan kasus konfi rmasi COVID-19 di satuan pendidikan. 

 g. Pemberhentian sementara PTM terbatas di satuan pendidikan dilakukan paling 

singkat 3 x24 jam. 

4. Perencanaan pembelajaran tatap muka  

Perencanaan pembelajaran tatap muka terbatas perlu memperhatikan 

beberapa hal yang dapat di lakukan sekolah anatara lain: 1) Melakukan vaksinasi 

kepada seluruh pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di sekolah; 2) 

Meningkatkan imun peserta didik,pendidik dan tenaga kependidikan; 3) 

Mempersiapkan sarana dan prasarana yang sesuai protokol kesehatan.
29

  

Sebelum diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas, kemdikbud 

telah mensosialisasikan dan menerbitkan buku panduan pembelajaran masa 

pandemic. Peran tim pembelajaran, diantaranya 1) melakukan pembagian 

kelompok belajar dan pengaturan jadwal pelajaran untuk setiap kelompok; 2) 

melakukan pengaturan tata letak ruangan; 3) memberikan batas pemisah dan 

penanda arah jalur koridor dan tangga; 4) menerapkan mekanisme pencegahan 

perundungan bagi warga satuan pendidikan yang terstigma covid-19; 5) 

menyiapkan seluruh peralatan penerapan protokol kesehatan.  

                                                             
29 Onde, Mitra Kasih La Ode, et al. "Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas (TMT) di masa New Normal terhadap Hasil Belajar Matematika di Sekolah 

Dasar." EDUKATIF: JURNAL ILMU PENDIDIKAN 3.6 (2021): 4400-4406. 
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Pelaksanaan tatap muka ini menerapkan prinsip kehati-hatian karena 

berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan warga sekolah, sehingga protokol 

Kesehatan wajib diterapkan secara ketat sesuai dengan aturan pelaksanaan tatap 

muka terbatas. Pembelajaran tatap muka terbatas merupakan pembatasan jumlah 

peserta didik dalam satu kelas, sehingga perlu mengatur jumlah dengan system 

rotasi dan kapasitas 50% dari jumlah siswa pada normalnya, persetujuan orang tua 

siswa, penerapan protokol Kesehatan yang ketat, tenaga kependidikan telah 

melakukan vaksinasi, serta sarana dan prasaran pendukung pelaksanaan protokol 

Kesehatan tersedia. 

5. Implementasi PTM disekolah  

Sesuai dengan surat edaran SKB Empat Menteri memiliki ketentuan 

umum yang wajib diperhatikan oleh sekolah
30

, antara lain:  

a. Guru, tenaga administrasi, dan siswa diwajibkan untuk melakukan vaksin 

terlebih dahulu sebelum memasuki PTM.  

b. Kondisi kelas harus memiliki tempat duduk yang berjarak masing-masing 1,5 

meter, dengan jumlah maksimal siswa dalam satu kelas adalah 18 siswa atau 

50 persen dari jumlah siswa. Sedangkan untuk SDLB, MILB, SMPLB hanya 

boleh maksimal 5 peserta didik per kelas.  

c. Penentuan hari dan jumlah mata pelajaran yang akan dibawakan selama PTM 

disesuaikan dengan pembagian rombongan belajar siswa. 

d.  Seluruh warga sekolah diharuskan melakukan PTM dalam kondisi yang sehat. 

                                                             
30

Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan,  Panduan aman pembelajaran tatap muka 

terbatas Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini  Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Cetakan I : April 2021 
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e. Menggunakan masker sebanyak 3 lapis untuk mencegah penyebaran virus 

serta membawa cairan disinfektan atau sanitizer serta tidak melakukan kontak 

fisik seperti bersalaman atau cium tangan. 

f. Di sekolah dilarang melakukan aktifitas yang bersifat berkerumun atau 

berkumpul dalam satu tempat, seperti kantin, kegiatan ekstra kulikuler, 

ataupun pertemuan-pertemuan yang mengundang banyak orang.  

Pada saat pelaksanaan PTM demi tetap menjaga keaktifan belajar maka 

peserta didik akan melakukan rolling. Langkah ini dimaksudkan dengan 

menggabungkan metode belajar tatap muka dengan beberapa metode lainnya 

seperti metode daring, daring Asynchronous, serta tatap muka dua shift.  Metode 

gabungan PTM dengan daring adalah dengan membagi siswa menjadi 2 kelompok 

belajar dengan masing-masing komposisi 50% dari jumlah kelas. Lalu guru akan 

membagi kelompok tersebut dengan kelompok A yang melaksanakan PTM di 

sekolah dan kelompok B yang belajar lewat daring menggunakan platform video 

conference seperti google meet, zoom, teams, dan lainnya. Selanjutnya pada 

pertemuan selanjutnya akan di rolling dengan kelompok B yang melaksanakan 

PTM di sekolah dan kelompok A yang belajar melalui plaform video conference.  

Lalu metode gabungan PTM dengan daring Asynchonous, dengan membagi siswa 

menjadi dua kelompok dan kelompok A menggunakan metode PTM sedangkan 

kelompok B menggunakan pembelajaran melalui Learning Management System 

(LMS). Hal ini akan tetap ditukar pada pertemuan selanjutnya. Terakhir adalah 

dengan metode PTM 2 shift yaitu dengan membagi kedua kelompok untuk belajar 
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pada sesi pagi dan pada sesi siang. Metode ini akan diulang setiap harinya agar 

siswa memiliki kesempatan yang sama untuk dapat belajar PTM di sekolah.  

6. Prosedur Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di Satuan Pendidikan 

Pembelajaran tatap muka terbatas di satuan pendidikan harus dilakukan 

dengan protokol kesehatan yang ketat dan terpantau oleh pemerintah daerah 

kabupaten/ kota sesuai kewenangannya dengan membudayakan pola hidup bersih 

dan sehat dalam rangka pencegahan dan pengendalian COVID-19.  

7. Persiapan yang dilakukan sekolah sebelum memulai PTM terbatas 

a. Mempersiapkan kurikulum yang digunakan dalam kondisi khusus  

b. Melakukan pengadaan untuk alat protokol kesehatan seperti thermogun, tempat 

cuci tangan, sabun cuci tangan, dan hand sanitizer 

c. Mempersiapkan ruang belajar sesuai dengan petunjuk SKB 4 Menteri yaitu 

hanya 50% siswa dari kuota jumlah seluruh siswa dalam satu kelas. 

d. Mempersiapakan sarana fisik sekolah seperti sinitasi dan kebersihan sekolah 

melarang kegiatan yang menimbulkan kerumunan . 

3. Kedisiplinan peserta didik  

a. Pengertian Kedisiplinan    

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dinyatakan bahwa disiplin adalah 

tata tertib (di sekolah, di kantor, kemiliteran, dan sebagainya), ketaatan 

(kepatuhan) pada peraturan tata tertib dan bidang studi yang dimiliki objek dan 
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system tertentu.
31

 Sedangkan Secara Etimologis, kata kedisiplinan berasal dari 

kata latin discipulus, yang berarti peserta didik  atau murid.
32

  

Disiplin merupakan cara masyarakat untuk mengajarkan kepada anak-anak 

tentang perilaku moral yang diterima kelompok. Tujuannya adalah 

memberitahukan kepada anak-anak perilaku mana yang baik dan mana yang 

buruk. Dan mendorongnya untuk berperilaku sesuai dengan tata tertib di sekolah. 

Secara istilah disiplin oleh beberapa pakar diartikan sebagai berikut: 

1) Mohamad Mustari dalam buku “Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan” 

mengatakan: disiplin adalah taat pada peraturan sekolah.
33

  

2) Keith Davis dalam Santoso Sastropoetra mengemukakan bahwa disiplin 

diartikan sebagai pengawasan terhadap diri pribadi untuk melaksanakan segala 

sesuatu yang telah disetujui atau diterima sebagai tanggung jawab.
34

  

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah 

suatu kondisi yang tercipta melalui proses latihan yang dikembangkan menjadi 

serangkaian perilaku yang di dalamnya terdapat unsur-unsur ketaatan, kepatuhan, 

kesetiaan, ketertiban dan semua itu dilakukan sebagai tanggung jawab yang 

bertujuan untuk mawas diri. Sedangkan kedisiplinan adalah suatu sikap 

menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan yang berlaku, baik 

                                                             
31

 Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-tiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 268. 
32

 Dolet Unaradjan,  Manajemen Disiplin, (Jakarta: PT Grasindo, 2008), h. 8 
33

 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2014), h. 39. 
34

 Santoso Sastropoetra, Partisipasi, Komunikasi, Persuasi, dan Disiplin dalam 

Pengembangan Nasional, (Bandung: Penerbit Alumni, tt), h. 747. 
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tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya serta siap menerima 

sanksisanksinya apabila melanggar aturan tersebut.  

b.  Macam-macam Kedisiplinan  

1) Disiplin Belajar.  

Disiplin belajar adalah kepatuhan dari peserta didik untuk melaksanakan 

kewajiban belajar sehingga diperoleh perubahan pada dirinya, baik itu berupa 

pengetahuan, perbuatan maupun sikap baik itu belajar di rumah maupun belajar di 

sekolah. Belajar juga membutuhkan kedisiplinan dan keteraturan. Dengan disiplin 

belajar setiap hari, kita akan menguasai materi yang kita pelajari. Keteraturan ini 

hasilnya akan lebih baik daripada belajar hanya pada saat akan ujian saja.
35

 

2) Disiplin Waktu.  

Disiplin waktu menjadi sorotan utama terhadap kepribadian seseorang. 

Waktu juga menjadi bagian terpenting dalam kehidupan manusia. Waktu yang 

kita miliki itu terbatas hanya 24 jam dalam satu hari satu malam. Jika waktu itu 

tidak kita gunakan dengan sebaik-baiknya, maka tidak terasa waktu itu telah habis 

dan terbuang sia-sia.
36

  

Dalam surat Al-„Ashr ayat 1-3 Allah Memperingatkan tentang pentingnya 

waktu dan bagaimana seharusnya ia diisi dengan baik agar manusia tidak berada 

dalam penyesalan dan kerugian dalam kehidupannya  di dunia dan juga di akhirat. 
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  Purwanto, Orang Muda Mencari Jati Diri di Zaman Modern, (Yogyakarta: Penerbit 

Kanasius, 2010), h. 147. 
36

 Jamal Ma‟mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif,  

(Yogyakarta: Diva Press, 2010), h. 94. 
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انْعصَْسِ   ًْ خُضْسٍ   .ََ وْضَانَ نفَِ ا باِنْحَقِّ ە   .اِنَّ الْاِ ُْ اصَ َُ حَ ََ هِحٰجِ  عَمِهُُا انصّٰ ََ ا  ُْ ٌْهَ اٰمَىُ الِاَّ انَّرِ

بْسِ  ا باِنصَّ ُْ اصَ َُ حَ ََ
37
.   

Terjemahnya: 

Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian, 

kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling 

menasihati untuk kebenaran dan kesabaran”. (QS. Al-„Ashr/103:1-3). 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa sesungguhnya semuanya manusia yang 

mukallaf didalam wadah kerugian dan kebinasaan yang besar dan beragam. 

Dengan demikian, waktu harus dimanfaatkan. Apabila tidak diisi maka kita akan 

merugi, bahkan kalaupun diisi tetapi dengan hal-hal negatif maka manusia diliputi 

oleh kerugian.
38

 

3) Disiplin Ibadah.  

disiplin beribadah adalah perasaan taat dan patuh terhadap perbuatan atau 

pernyataan bakti terhadap Allah yang didasari oleh peraturan agama. Secara 

khusus, disiplin beribadah akan dibagi atas tanggung jawab pelaksanaan ibadah, 

kepatuhan pada tata cara ibadah dan ketepatan waktu ibadah. Menjalankan ajaran 

agama juga menjadi parameter utama dalam kehidupan sehari-hari sebab dengan 

seseorang mamapu menjalankan ibadah sesuai waktu waktu yang telah ditentukan 

maka dapat di pastikan dalam kehidupannya akan jauh lebih baik. Menjalankan 

ibadah adalah hal yang sangat penting bagi setiap insan sebagai makhluk ciptaan 

Tuhan sebab tujuan diciptakannya manusia pada dasarnya adalah untum mengabdi 

                                                             
37 Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur‟an: Bogor, 2018), 

h. 601. 
38

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 496-497. 
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dan beribadah kepada Allah swt. Ketaatan seseorang kepada Tuhannya dapat 

dilihat dari seberapa besar ketaatan mereka dalam menjalankan ibadah.  

4)  Disiplin Sikap.  

Disiplin mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi starting point untuk 

menata perilaku orang lain. Misalnya, disiplin untuk tidak marah, tergesa-gesa dan 

gegabah dalam bertindak.
39

  Di antara keempat disiplin di atas sangat penting 

untuk diajarkan kepada anak sejak dini. Keempat disiplin di atas merupakan salah 

satu modal utama untuk menjadi insan yang berbudi pekerti baik. Menjadi pribadi 

yang baik merupakan cita-cita dan tujuan setiap orang, untuk perlu adanya niat 

yang sungguh-sungguh serta kerja keras, semangat pantang menyerah dan prinsip 

maju tanpa mengenal mundur.  

c . Unsur-unsur dalam Penanaman Kedisiplinan  

Disiplin diri tidak muncul dengan sendirinya. Disiplin merupakan hasil 

pembinaan dan pendidikan yang melibatkan sejumlah pembinaan dengan metode 

tertentu serta berlangsung dalam tempat dan waktu tertentu. Semua ini dapat 

dikatakan merupakan terbentuknya kedisiplinan. 

1) Tempat dan Penanaman Kedisiplinan  

a)  Keluarga.  Keluarga merupakan tempat pertama dan terutama bagi setiap insan 

untuk tumbuh dan berkembang, maka ia memegang peranan yang sangat penting 

dalam perkembangan seseorang. Keluarga menjadi tempat anggota keluarga 
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mengenyam pembinaan dan pendidikan. Dalam hal ini yang lebih berperan 

dominan adalah orang tua, karena merekalah yang lebih sering berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan anak-anaknya.  

Pendidikan dan pembinaan anak dalam keluarga sangat menentukan 

perkembangan dikemudian hari, termasuk kedisiplinan. Ada cukup banyak yang 

harus dibiasakan secara teratur dalam diri anak, salah satunya mempunyai 

hubungan erat dengan kedisiplinan adalah soal waktu. Dalam kaitan dengan ini, 

anak atau pribadi yang belum matang perlu dilatih untuk menyelesaikan setiap 

tugas atau kegiatan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Misalkan anak 

dibiasakan untuk makan, berdo‟a, istirahat, berpakaian, dan belajar pada 

waktunya. 

b)  Sekolah. Dalam pendidikan dan penanaman yang dialami dalam keluarga 

dapat dialami atau diperoleh di sekolahan, karena dalam hal-hal tertentu terdapat 

kemiripan pada kedua wadah atau tempat pembinaan ini. Kemiripan tersebut 

dilihat dalam pembina atau pendidik, yaitu di rumah orang tua yang pertama, 

sedangkan di sekolah guru sebagai orang tua yang kedua. Jadi meskipun status 

atau profesi yang berbeda, namun masing-masing pihak tetap menjalankan peran 

yang sama, yakni menanamkan kedisiplinan kepada anak dan anak didik. Kedua 

wadah penanaman ini saling mempengaruhi satu sama lain.  

c) Masyarakat.  Setiap individu menjadi anggota masyarakat. Dari 

masyarakat ia dapat menerima atau belajar cukup banyak hal yang berguna bagi 

kehidupannya. Pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh pribadi yang 
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bersangkutan setelah mendapat pembinaan lebih lanjut, kemudian diabdikan lagi 

kepada masyarakat. Masyarakat mempunyai norma-norma untuk mengatur 

kehidupan masyarakat. Diantaranya adalah norma agama dan moral. norma-

norma ini ditetapkan oleh masyarakat demi kesejahteraan hidup bersama. 

Penanaman kedisiplinan perlu dilakukan menurut norma-norma tersebut. Agar 

kedisiplinan dapat tertanam dalam diri pribadi yang bersangkutan, norma-norma 

yang ada perlu ditaati dan diterapkan sesuai dengan lingkungan masyarakat yang 

ada. Dalam hal ini, yang diharapkan menjadi pembina kedisiplinan dalam 

masyarakat adalah tokoh-tokoh masayarakat seperti pemimpin agama, ketua adat 

dan tokoh-tokoh pemerintah.  

d. Cara Penanaman Kedisiplinan  

Untuk mencapai kedisiplinan yang tinggi diperlukan cara atau metode 

penanaman yang baik. Metode atau cara yang baik berarti pembinaan tersebut 

disesuaikan dengan keadaan dan kemauan orang yang dibina serta harapan 

pembina. Kedisiplinan berhubungan erat dengan kesadaran diri, kesadaran akan 

keadaan dirinya, dan keadaan disekitarnya.  

 Cara-cara yang dilakukan dalam penanaman kedisiplinan yaitu: yang 

pertama, penanaman kedisiplinan didasarkan pada cinta kasih. Kedua, penanaman 

kedisiplinan dengan motivasi. Ketiga, pembinaan disiplin dengan fisik-material, 

yaitu dengan hukuman dan hadiah. Supaya penanaman disiplin betul-betul efektif 

dan menghasilkan kedisiplinan, maka cara-cara penanaman kedisiplinan ini  perlu 

digunakan secara kombinasi. Agar penanaman kedisiplinan yang efektif akan 
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muncul dengan sendirinya. Efektifitas penanaman akan tampak pada tingkah laku 

seseorang.   

Penanaman dan pendidikan kedisiplinan memerlukan keterpaduan antara 

pendidikan di rumah, di sekolah, dan dalam masyarakat. Guru perlu menghormati 

nilai-nilai baik yang diterima anak dalam keluarga. Orang tua hendaknya 

menghargai kegiatan atau aktivitas yang dilakukan anak-anak di sekolah. Dan 

masyarakat sebaiknya menciptakan kondisi yang baik bagi peningkatan nilai-nilai 

luhur yang telah diperoleh setiap individu. Kontinuitas dan kerjasama ini mutlak 

diperlukan untuk mencegah disiplin semu dan menghindari konflik batin dalam 

diri peserta didik. Dengan adanya suasana saling pengertian dan saling 

mendukung semacam ini, peserta didik akan merasa yakin bahwa yang 

dilakukannya itu baik dan berguna, sehingga ia akan timbul menjadi pribadi yang 

mantap dan utuh.
40

  

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penanaman Kedisiplinan  

Dalam penanaman kedisiplinan tentunya terdapat factor yang 

mempengaruhinya. Terbentuknya kedisiplinan dalam kehidupan seseorang 

sebagai tingkah laku yang berpola dan teratur dipengaruhi oleh dua factor: 

1) Faktor-faktor Ekstern.  

Faktor-faktor ekstern yang dimaksudkan dalam hal ini adalah unsur-unsur 

yang berasal dari luar pribadi yang dibina. Adapun unsur-unsur tersebut antara 

lain sebagai berikut:  
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a) Keadaan Keluarga  

Keluarga sebagai tempat pertama dan utama penanaman pribadi 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting. Ia mempengaruhi atau 

menentukan perkembangan pribadi tersebut dikemudian hari. Keluarga menjadi 

faktor pendukung atau penghambat usaha penanaman. Hal ini tergantung dari 

keadaan keluarga tersebut. Dalam hal ini, orangtua memegang peranan penting 

bagi perkembangan kedisiplinan anggota-anggota dalam keluarga.  

b) Keadaan Sekolah.  

Pembinaan dan pendidikan disiplin di sekolah ditentukan oleh kesadaran 

sekolah tersebut. Keadaan sekolah yang dimaksudkan dalam konteks ini adalah 

ada tidaknya sarana yang diperlukan bagi kelancaran proses belajar mengajar 

ditempat tersebut. Yang termasuk dalam sarana ini antara lain: gedung sekolah 

dengan segala perlengkapannya, pendidik atau pengajar, serta sarana-sarana 

pendidikan lainnya.  

c) Keadaan Masyarakat.  

Masyarakat sebagai suatu lingkungan yang luas dari pada keluarga dan 

sekolah turut menentukan berhasil tidaknya penanaman dan pendidikan disiplin 

diri. Suatu keadaan tertentu dalam masyarakat dapat menghambat atau 

memperlancar terbentuknya kualitas hidup tersebut. Situasi masyarakat tidak 

selamanya konstan atau stabil. Akibat kemajuan ilmu dan teknologi, keadaan dan 

situasi masyarakat dapat saja berubah. Perubahanperubahan tersebut dapat 

merugikan atau menguntungkan.  
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2)  Faktor-faktor Intern  

Faktor-faktor intern yang dimaksudkan adalah unsur-unsur yang berasal 

dari dalam diri manusia. Dalam hal ini, keadaan fisik dan psikis pribadi tersebut 

mempengaruhi usaha pembentukan disiplin diri.  

a) Keadaan Fisik  

Individu yang sehat secara fisik dan biologis akan dapat  menunaikan 

tugas-tugas yang ada dengan baik. Dengan penuh vitalitas dan tentang, ia 

mengatur waktu untuk mengikuti berbagai acara atau aktivitas secara seimbang 

dan lancar.  

Dalam situasi semacam ini, kesadaran pribadi yang bersangkutan tidak 

terganggu, sehingga ia akan menaati norma-norma atau peraturan yang ada secara 

bertanggung jawab. Ia sadar bahwa dibalik semuanya itu terdapat nilai-nilai 

tertentu yang berguna bagi dirinya dan orang lain. Sebagai contoh, seorang pelajar 

dapat menyelesaikan karya tulis secara baik pada waktunya karena ia sadar bahwa 

karya tulis ini dapat membantu perkembangan daya nalarnya. Ia dapat 

menyelesaikan tugas tersebut hanya karena secara fisik ia sehat. 

b) Keadaan Psikis  

Keadaan fisik seperti yang dipaparkan tadi mempunyai kaitan erat dengan 

keadaan batin dan psikis seseorang. Hanya orang yang normal atau sehat secara 

psikis atau mental dapat menghayati norma-norma yang ada dalam masyarakat 

dan keluarga. Disamping itu ada beberapa sifat atau sikap yang dapat menjadi 
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penghalang usaha pembentukan disiplin diri. Sifat-sifat itu antara lain: 

Perfeksionisme, perasaan rendah diri atau inferior. 

f. Hal-hal pokok dalam menanamkan perilaku kedisiplinan pada anak  

Ada empat hal penting yang harus dipertimbangkan dalam mendisiplinkan 

anak yaitu : 

1) Aturan-aturan (Rules).  

Aturan digambarkan sebagai pola perilaku di rumah, di sekolah, maupun 

dimasyarakat. Aturan-aturan itu memiliki nilai pendidikan dan membantu anak 

untuk menahan perilaku yang tidak diinginkan oleh masyarakat. Biasanya, aturan-

aturan lebih banyak terdapat dalam situasi sekolah dibandingkan situasi rumah 

atau situasi bermain. Karena kelompok sekolah lebih besar daripada kelompok 

keluarga, maka aturan-aturan tersebut penting diterapkan agar situasi sekolah 

tidak menjadi kacau balau.  

2) Hukuman (Punishment)  

Beberapa fungsi hukuman dalam menanamkan disiplin adalah sebagai 

berikut: 

a) Yang bersifat membatasi, hukuman akan menghalangi pengulangan perilaku 

yang tidak diinginkan oleh masyarakat.  

b) Yang bersifat mendidik, anak-anak belajar tentang hal baik dan buruk melalui 

pemberian/tidak diberikannya hukuman ketika mereka bertindak tidak sesuai 

dengan standar sosial yang berlaku.   
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c) Sebagai pembangkit motivasi untuk menghindari perilaku yang ditolak 

masyarakat. 

3)  Imbalan (Reward)  

Imbalan merupakan suatu penghargaan untuk hasil baik yang telah 

dicapai. Imbalan tidak harus berupa materi tetapi juga bisa dalam bentuk kata-kata 

yang menyenangkan (pujian), senyuman, tepukan, dan belaian.  

Beberapa fungsi imbalan dalam disiplin yang berperan dalam mengajari 

anak untuk berperilaku sesuai dengan harapan masyarakat adalah sebagai berikut: 

a) Yang memiliki nilai didik, yaitu imbalan yang diberikan setelah anak 

berperilaku tertentu, sehingga anak tahu bahwa perilaku itu adalah perilaku 

yang baik.  

b) Imbalan menyediakan suatu motivasi untuk mengulang perilaku yang 

diterima dimasyarakat.  

c) Imbalan menyediakan penguat (reinforcement) bagi perilaku yang diterima 

masyarakat. 

4) Konsistensi  

Konsistensi berarti suatu derajat kesesuaian atau stabilitas (uniformity or 

stability). Konsistensi harus menjadi ciri dari seluruh segi dalam penanaman 

disiplin. Hukuman diberikan bagi pelaku yang tidak sesuai dan hadiah untuk yang 

sesuai. Fungsi konsistensi yang penting dalam disiplin, adalah sebagai berikut:  

a) Konsistensi dapat meningkatkan proses belajar untuk berdisiplin.  
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b) Konsistensi memiliki nilai motivasional yang kuat untuk melakukan tindakan 

yang baik dimasyarakat dan menjauhi tindakan yang buruk.  

c) Konsistensi membantu perkembangan anak untuk hormat pada aturan-aturan 

dan masyarakat sebagai otoritas. Anak-anak yang telah berdisiplin secara 

konsisten mempunyai motivasi yang lebih kuat untuk berperilaku sesuai 

dengan standar sosial yang berlaku dibanding dengan anak-anak yang 

berdisiplin secara konsisten.
41

  

g.  Cara Meningkatkan Kedisiplinan peserta didik 

Menurut Reisman and Payne yang dikutip pada buku Mulyasa tentang 

Manajemen Pendidikan Karakter, dapat dikemukakan 9 (sembilan) cara untuk 

meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik sebagai berikut:  

1) Konsep Diri (Self Concept), strategi ini menekankan bahwa konsep-konsep 

diri peserta didik atau peserta didik merupakan faktor penting dari perilaku. 

Untuk menumbuhkan konsep diri, guru di sarankan bersikap empati, 

menerima, hangat, dan terbuka, sehingga peserta didik dapat mengeksplorasi 

pikiran dan perasaannya dalam memecahkan masalah.  

2) Ketrampilan berkomunikasi (Communication Skills); guru harus memiliki 

ketrampilan komunikasi yang efektif agar mampu menerima semua perasaan, 

dan mendorong timbulnya kepatuhan peserta didik/peserta didik.  
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3) Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami (natural and local Consequences); 

Perilaku-perilaku yang salah terjadi karena peserta didik/peserta didik telah 

mengembangkan kepercayaan yang salah terhadap dirinya.  

4) Klarifikasi nilai (values clarification), strategi ini untuk membantu peserta 

didik dalam menjawab pertanyaannya sendiri tentang nilai-nilai dan 

membentuk sistem nilainya sendiri.  

5) Analisis transaksional (transactional analysis), disarankan agar guru belajar 

sebagai orang dewasa, terutama apabila berhadapan dengan peserta didik yang 

menghadapi masalah. 

6) Terapi realitas (reality therapy), guru perlu bersikap positif dan bertanggung 

jawab terhadap seluruh kegiatan di pondok sekolah dan mengakibatkan 

peserta didik atau peserta didik secara optimal dalam pendidikan.  

7) Disiplin yang terintegrasi (assertive discipline), Guru atau staf pendidik harus 

mampu mengendalikan, mengembangkan dan mempertahankan peraturan dan 

tata tertib sekolah. 

8) Modifikasi perilaku (behavior modification), guru harus menciptakan iklim 

pendidikan yang kondusif, yang dapat diubah perilaku peserta didik / peserta 

didik. 

9) Tantangan bagi disiplin (Dare to Discipline), guru harus cekatan, terorganisasi 

dan tegas dalam mengendalikan disiplin peserta didik atau peserta didik.
42

  

Jadi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan peraturan sekolah sangat 

berpengaruh terhadap perilaku peserta didik. Karena dalam tata tertib, individu 
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akan belajar mengetahui perilaku yang diharapkan oleh orang lain yang ada dalam 

lingkungannya. 

4. Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti 

Pendidikan  Agama Islam (secara umum) merupakan pembelajaran yang 

wajib ada pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari tingkat usia dini sampai pada 

tingkat perguruan tinggi. Pembelajaran Pendidikan agama Islam pada Madrasah 

dijabarkan menjadi empat mata pelajaran yakni Aqidah akhlak, Alquran Hadis, 

Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Sedangkan di sekolah umum pembelajaran 

agama Islam hanya dijabarkan dalam satu mata pelajaran yang bernama 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti.  

Al-qur‟an telah menjelaskan pentingnya pengetahuan Agama, tanpa 

pengetahuan Agama niscaya kehidupan manusia akan menjadi sengsara. Al-

qur‟an memperingatkan manusia agar mencari ilmu pengetahuan sebagaimana 

firman Allah dalam QS at-Taubah/9: 122  

مَ  افىِ اندٌِهََْ ُْ ٍُ مْ طائَفِتٌَ نٍِخَفَقََّ ٍُ لاوَفَسََمِهْ كُمِّ فسِْقتٍَ مِىْ ُْ اكَافتًَ فهََ َْ نَ نٍِىَْفِسُ ُْ  ا كَانَ انمُؤْمِىُ

نَ.  َْ مْ ٌحَْرزَُ ٍُ َّ مْ نعَهَ ٍِ ٍْ َ اانِ ُْ مْ اِذاَزَجَعُ ٍُ مَ ُْ اقَ َْ نٍِىُْرِزُ ََ
43 

Terjemahnya:  

“Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”. 

Dari sini dapat dipahami bahwa betapa pentingnya pengetahuan bagi 

kelangsungan hidup manusia. Dengan pengetahuan, manusia akan mengetahui apa 
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yang baik dan  buruk, yang benar dan yang salah, yang membawa manfaat dan 

yang membawa madarat. Tidak hanya itu, rasululluh saw mengatakan bahwa 

orang yang menuntut ilmu pengetahuan akan dimudahkan jalannya menuju surga. 

 Hal ini sejalan dengan hadis Rasulullah saw. 

 ِ ٌْسَةَ قاَلَ قاَلَ زَصُُلُ اللََّّ حَدَّثىَاَ أبَُُ أصَُامَتَ عَهْ الْْعَْمَشِ عَهْ أبًَِ صَانِحٍ عَهْ أبًَِ ٌسَُ

ُ نًَُ طَسٌِقاً إنِىَ انْجَىَّتِ  مَ اللََّّ ٍَّ ًِ عِهْمًا صَ صَهَّمَ مَهْ صَهكََ طَسٌِقاً ٌهَْخمَِشُ فٍِ ََ  ًِ ٍْ ُ عَهَ  صَهَّى اللََّّ

ٌَراَ حَدٌِثٌ حَضَهٌ. )زَاي انخسمري(.  44 قاَلَ أبَُُ عٍِضَى 
Artinnya:  

“Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al A'masy dari Abu 

Shalih dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk mencari 

ilmu, niscaya Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga." 

 

Melalui ayat dan hadis di atas, memberikan pelajaran bahwa pendidikan 

sangat penting dalam keberlangsungan pembentukan manusia seutuhnya. 

Pemaknaan dari pembentukan manusia seutuhnya itu adalah terlayaninya semua 

aspek fisik dan rohaniyah manusia  dalam satu kerangka pendidikan. 

Terlaksananya sebuah pendidikan akal, qalbu, nafsu dan roh secara 

berksinambungan, atau terlayaninya pendidikan kecerdasan intelgensi (IQ), 

kecerdasan emosi (EQ), kecerdasan spiritual (SQ), serta kecerdasan religious.
45

 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti 

Menurut Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang 

diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal 
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sesuai dengan ajaran Islam. Bila disingkat, pendidikan agama Islam adalah 

bimbingan terhadap seseorang agar menjadi muslim semaksimal mungkin.
46

 

Dalam dokumen kurikulum 2013, PAI mendapatkan tambahan kalimat “dan Budi 

Pekerti” sehingga menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, sehingga 

dapat diartikan sebagai pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 

membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 

melalui mata pelajaran pada semua jenjang pendidikan. 

Menurut Syamsul Huda Rohmadi,
47

 Pendidikan Agama Islam adalah 

pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai 

fundamental yang terkandung dalam Al-qur‟an dan sunnah. Pendidikan Agama 

Islam adalah suatu proses pengembangan potensi manusia menuju terbentuknya 

manusia sejati yang berkepribadian Islam (kepribadian yang sesuai dengan nilai-

nilai Islam).
48

 Sedangkan Heri Gunawan
 
 mengatakan bahwa Pendidikan Agama 

Islam adalah proses mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan 

bahagia, mencintai tanah air, dan tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya 

(akhlak), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaanya, manis 

tutur katanya, baik dengan lisan maupun tulisan.
 49

 Sedangkan Zakiyah Daradjat 

berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar untuk 

membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran 
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Islam secara menyeluruh (kaffah), lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya 

dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
50

  

Sedangkan menurut Zarkowi Soejoeti
51

, sebagaimana yang dituturkan oleh 

M. Ali Hasan dan Mukti ali, pendidikan Islam terbagi dalam tiga pengertian. 

Pertama “Pendidikan Islam” adalah jenis pendidikan pemberian dan 

penyelenggaraan yang didorong oleh hasrat dan semangat cita-cita untuk 

mengejawatahkan nilai-nilai Islam baik yang tercermin dalam nama lembaganya, 

maupun dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan. Disini kata Islam 

ditempuh sebagai sumber nilai yang akan diwujudkan dalam seluruh kegiatan 

pendidikan. Kedua, jenis pendidikan yang menberikan perhatian sekaligus 

menjadikan ajaran Islam sebagai pengetahuan untuk program studi yang 

diselenggarakan. Ketiga, jenis pendidikan Islam ditempatkan sebagai sumber nilai 

sekaligus sebagai studi yang ditawarkan melalui program studi yang 

diselenggarakan.
52

 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani ajaran agama Islam dibarengi dengan tutunan untuk menghormati 

penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama 

hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
53
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Pendidikan Agama Islam di sekolah, diharapkan mampu membentuk 

kesalehan pribadi (individu) dan kesalehan sosial sehingga pendidikan agama 

diharapkan jangan sampai, menumbuhkan sikap fanatisme, menumbuhkan sikap 

intoleran di kalangan peserta didik dan masyarakat Indonesia dan memperlemah 

kerukunan hidup umat beragama dan memperlemah persatuan dan kesatuan 

nasional. Dengan kata lain, Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu 

menciptakan ukhuwah Islamiyah dalam arti yang luas, yaitu ukhuwah fi al-

ubudiyah, ukhuwah fi al-insaniyah, ukhuwah fi al-wathaniyah wa al-nasab, dan 

ukhuwah fi din al-islamiyah.
54

 

Dalam materi pendidikan agama Islam mencakup bahan-bahan pendidikan 

agama berupa kegiatan, atau  pengetahuan dan pengalaman serta nilai atau norma-

norma dan sikap dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada anak didik 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agama.  Materi pembelajaran yang 

dipilih haruslah yang dapat memberikan kecakapan untuk memecahkan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan pengetahuan, 

sikap dan ketrampilan yang telah dipelajarinya. Dengan cara tersebut peserta didik 

terhindar dari materi-materi yang tidak menunjang pencapaian kompetensi.
55

 

Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai program yang terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani ajaran agama Islam serta diikuti tuntunan untuk menghormati 

penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama 
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hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang mayoritas masyarakat memeluk agama Islam idealnya pendidikan 

agama Islam mendasari pendidikan-pendidikan lain, serta menjadi suatu hal yang 

disenangi oleh masyarakat, orang tua, dan peserta didik.
56

 Pendidikan Agama 

Islam juga memiliki makna mengasuh, membimbing, mendorong mengusahakan, 

menumbuh kembangkan manusia bertakwa. Takwa merupakan derajat yang 

menunjukkan kualitas manusia bukan saja dihadapan sesama manusia tetapi juga 

dihadapan Allah swt.
57

 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Agama Islam yaitu usaha sadar, meyakini dan mengahayati dalam mengamalkan 

agama Islam melalui bimbingan atau pengajaran yang mana semua itu 

memerlukan upaya yang sadar dan benar-benar dalam pengamalannya yang 

memperhatikan tuntunan yang ada didalam agama Islam yang berpegang teguh 

pada Al-qur‟an dan Assunnah. Karena Pendidikan Agama Islam harus 

mempunyai tujuan yang bagus dan baik diharapkan mampu menjalin Ukhuwah 

Islamiah seperti yang diharapkan dan menghargai satu sama lain atau dengan 

agama lain, suku, ras dan tradisi yang berbeda-beda agar terciptanya kerukunan. 

Dan juga terciptanya kebersamaan atau hidup bertoleransi. 

Pembelajaran Pendidikan agama Islam pada dasarnya bertujuan untuk 

menanamkan nilai spiritual kepada peserta didik. keberadaannya berfungsi untuk 
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membentuk kepribadian seorang yang beragama Islam, beriman, dan juga 

bertakwa kepada Alah swt. Sehingga bentuk dari pembelajaran agama Islam ini 

bukan hanya berbentuk tataran konsep saja, melainkan juga berbentuk praktik 

yang dalam hal ini menuntut seseorang agar terampil dan terbiasa melaksanakan 

ibadah-ibadah yang diajarkan dalam Islam. Karena sifat pembelajaranya yang 

menghendaki tuntunan dari seseorang baik dalam hal pemahaman maupun 

keterampilan, tentu pendidik harus mengerahkan tenaga agar pembelajaran dapat 

didesain sedemikian rupa sehingga dapat terlaksana dan tercapai secara seragam 

oleh banyaknya peserta didik.
58

 

Di tambah lagi dengan kondisi darurat wabah Covid-19 yang menghendaki 

pembelajaran secara jarak jauh. Tentu tidaklah dapat pembelajaran dilasanakan 

dengan pola-pola sebelumnya, pendidik harus berinovasi dari pembelajaran yang 

tatap muka pada pembelajaran E-Learning. 

b. Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah mempunyai dasar yang kuat. 

Dasar tersebut menurut Zuhairini, dapat ditinjau dari berbagai segi,
 59

 yaitu: 

1) Dasar Yuridis/Hukum 

Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari perundang undangan 

yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan 

pendidikan agama di sekolah secara formal. 
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2) Segi Religius 

Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut 

ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan 

ibadah kepada-Nya. 

3) Aspek Psikologis 

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan 

kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, manusia 

baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-

hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan 

adanya pegangan hidup. Mereka merasa bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan 

yang mengakui adanya Zat yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan 

tempat mereka memohon pertolongan-Nya. 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Tujuan pendidikan agama Islam bukanlah semata-mata untuk memenuhi 

kebutuhan intelektual saja, melainkan segi penghayatan juga pengalaman serta 

pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekaligus menjadi pegangan hidup. 

Zakiah Daradjat.
60

 mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk 

membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. Selama 

hidupnya, dan mati pun tetap dalam keadaan muslim. Pendapat ini didasari firman 

Allah swt, dalam Surat 
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Ali Imran ayat 102.  

حهَُّ  ُْ لَا حمَُ ََ  ًٖ َ حَقَّ حقُٰىخِ ٌْهَ اٰمَىُُا احَّقُُا اللَّّٰ ا انَّرِ ٍَ ٰٓاٌَُّ نَ ٌٰ ُْ ضْهِمُ اوَْخمُْ مُّ ََ  61 .الِاَّ 

Terjemahnya:  

“Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah dengan 

sebenar-benarnya taqwa, dan janganlah kau mati kecuali dalam keadaan 

Muslim”. 

 

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk manusia yang 

mengabdi kepada Allah, cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur, bertanggung 

jawab terhadap dirinya dan masyarakat guna tercapainya kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Tujuan Pendidikan Agama Islam tidak hanya menyangkut masalah 

keakhiratan akan tetapi juga masalah-masalah yang berkaitan dengan 

keduniawian. Dengan adanya keterpaduan ini, pada akhirnya dapat membentuk 

manusia sempurna (insan kamil) yang mampu melaksanakan    tugasnya    baik    

sebagai    seorang    Abdullah    maupun Khalifatullah. Yaitu manusia yang 

menguasai ilmu mengurus diri dan mengurus sistem.
62

  

Nusa dan Santi menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki 

tujuan yang sangat kompleks. Tujuan PAI secara umum dapat diklasifikasikan 

dalam tiga kelompok, yaitu: 

1) Jismiyyat yaitu tujuan berorientasi pada tugas manusia sebagai khalifah fil-

ardh. 

2) Ruhiyyat yaitu tujuan berorientasi pada ajaran islam secara kaffah sebagai „abd. 
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3) Aqliyat yaitu tujuan yang berorientasi kepada pengembangan intelligence otak 

peserta didik.
63

 

Menurut Hamdan, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bertujuan 

untuk: 

a) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 

pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 

swt. 

b) Mewujudkan peserta didik yang taat beragama, berakhlak mulia, 

berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, santun, 

disiplin, toleran, dan mengembangkan budaya Islami dalam komunitas 

sekolah. 

c) Membentuk peserta didik yang berkarakter melalui pengenalan, pemahaman, 

dan pembiasaan norma-norma dan aturan-aturan yang Islami dalam 

hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, dan lingkungan secara 

harmonis. 

d) Mengembangkan nalar dan sikap moral yang selaras dengan nilai-nilai Islami 

dalam kehidupan sebagai warga masyarakat, warga negara, dan warga dunia.
64

 

Mulyasa
65

 menjelaskan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah 

adalah untuk menumbuh dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
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pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta 

didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta 

untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena 

itu berbicara Pendidikan agama islam, baik makna maupun tujuannya haruslah 

mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika 

sosial atau moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai 

keberhasilan hidup di dunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu 

menambahkan kebaikan di akhirat kelak. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Agama Islam bertujuan untuk membentuk mausia lebih sempurna lagi bukan 

hanya di dunia tetapi juga di akhirat yang mana kesempurnaan itu dapat 

didapatkan melalui menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran agama Islam 

itu dengan sebaik-baiknya agar menjadi manusia muslim seutuhnya sebagai 

Abdullah maupun Khalifatullah dengan baik. Dan membentuk manusia yang 

hanya beribadah hanya kepada Allah swt. 

b. Fungi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Muhaimin menjelaskan bahwa diantara fungsi pendidikan agama Islam 

bagi peserta didik yaitu untuk membimbing dan mengarahkan manusia agar 

mampu mengemban amanah dari Allah, yaitu menjalankan tugas-tugas hidupnya 

di muka bumi, baik sebagai, Abdullah (hamba Allah yang harus tunduk dan taat 
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terhadap segala aturan dan kehendak-Nya serta mengabdi hanya kepada-Nya) 

maupun sebagai khalifah Allah di muka bumi, yang menyangkut pelaksanaan 

tugas kekhalifahan terhadap diri sendiri, dalam keluarga/rumah tangga, dalam 

masyarakat, dan tugas kekhalifahan terhadap alam.
66

  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi 

pendidikan agama Islam, antara lain: Pertama, menumbuhkan dan memelihara 

keimanan. Kedua, membina dan menumbuhkan akhlak mulia. Ketiga, membina 

dan meluruskan ibadah. Keempat, menggairahkan amal dan melaksanakan ibadah. 

Kelima, mempertebal rasa dan sikap keberagamaan serta mempertinggi solidaritas 

sosial. 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Materi kurikulum PAI didasarkan dan dikembangkan dari ketentuan-

ketentuan yang ada dalam dua sumber pokok, yaitu: Al-quran dan Sunnah Nabi 

Muhammad saw.  

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah 

pendidikan yang ditujukan untuk dapat menserasikan, menselaraskan dan 

menyeimbangkan antara Iman, Islam, dan Ihsan. yang diwujudkan dalam: 
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1) Hubungan Manusia dengan Pencipta. Membentuk manusia Indonesia yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia dan berbudi 

pekerti luhur. 

2) Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri. Menghargai dan menghormati diri 

sendiri yang berlandaskan pada nilai-nilai keimanan dan ketakwaan. 

3) Hubungan Manusia dengan Sesama. Menjaga kedamaian dan kerukunan 

hubungan inter dan antar umat beragama. 

4) Hubungan Manusia dengan Lingkungan Alam. Penyesuaian mental keislaman 

terhadap lingkungan fisik dan sosial.
67

 

Keempat hubungan tersebut di atas, tercakup dalam kurikulum PAI dan 

Budi Pekerti yang tersusun dalam beberapa materi, yaitu:  

a) Al-quran-Al-hadis, yang menekankan pada kemampuan membaca, menulis, 

dan menterjemahkan serta menampilkan dan mengamalkan isi kandungan Al-

quran-Al-hadis dengan baik dan benar. 

b) Akidah, yang menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan 

keyakinan, menghayati, serta meneladani dan mengamalkan sifat-sifat Allah 

dan nilai-nilai keimanan dalam kehidupan sehari-hari. 

c) Akhlak dan Budi Pekerti, yang menekankan pada pengamalan sikap terpuji 

dan menghindari akhlak tercela. 

d) Fiqih, yang menekankan pada kemampuan untuk memahami, meneladani dan 

mengamalkan ibadah dan mu‟amalah yang baik dan benar. 
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e) Sejarah Peradaban Islam, yang menekankan pada kemampuan mengambil 

pelajaran (ibrah) dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani 

tokoh-tokoh muslim yang berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena-

fenomena sosial, untuk melestarikan dan mengembangkan kebudayaan dan 

peradaban Islam. 

 

 

C. Kerangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Unsur penghambat  

Pembelajaran tatap muka 

terbatas  

Pendidikan Agama Islam 

dan budi pekerti 

 

Solusi 

Kedisiplinan peserta didik  

Sistem  Pembelajaran tatap 

muka terbatas di UPT SMKN 2 

Palopo 
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1. Keterangan  

Dari kerangka fikir di atas dapat diuraikan: 

1) Untuk mengetahui  sistem yang diterapkan dalam Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas di UPT SMK Negeri 2 Palopo. 

2) Untuk mengidentifikasi unsur-unsur penghambat dalam Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas. 

3) Mengetahui bagaimana  kedisiplinan peserta didik dalam Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas. 

4) Mengetahui bagaimana  kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran 

pendidikan Agma Islam dan Budi pekerti dalam Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas. 

5) Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi penghambat 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas terhadap kedisiplinan peserta didik dalam 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  di UPT SMK Negeri 2 Palopo.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

1.   Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat 

diamati dari orang-orang (objek itu sendiri).
1
 Pada penelitian kualitatif, data yang 

dikumpulkan umumnya berbentuk kata-kata, gambaran-gambaran, dan kebanyakan 

bukan berbentuk angka-angka. Peneliti mengadakan pengamatan atau wawancara 

langsung terhadap objek atau subjek penelitian. Oleh karena itu, peneliti terjun 

langsung ke lapangan dan terlibat langsung dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini,
2
 peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif, dimana penelitian ini berusaha memberikan gambaran mengenai 

Problematika Pembelajaran Tatap Muka Terbatas terhadap kedisiplinanan peserta 

didik dalam Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti di UPT SMK Negeri 2 Palopo. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif jenis 

deskriptif. Karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan data-data penelitian 
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berupa kata-kata, gambaran umum yang terjadi di lapangan. Sedangkan penelitian 

yang dalam pengumpulan data dan penafsiran datanya menggunakan angka, maka 

penelitian tersebut dinamakan penelitian kuantitatif.
3
 Selain pendekatan diatas, juga 

diadakan pendekatan lainnya diantaranya yaitu: 

1) Pendekatan psiko-individual kultural, adalah suatu keadaan dimana penulis 

melihat dari dekat kondisi sosial peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan 

di UPT SMK Negeri 2.  

2) Pendekatan psikologis, tujuan dari pendekatan tersebut adalah untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan mengetaui peranan serta kondisi peserta didik 

yang memperoleh bimbingan dan fasilitas dalam menghadapi problematika 

pembelajaran tatap muka terbatas terhadap kedisiplinan peserta didik. 

3) Pendekatan pedagogis yaitu pendekatan edukatif dan kekeluargaan kepada obyek 

penelitian sehingga mereka tidak merasa canggung untuk terbuka dalam rangka 

memberikan data, informasi, pengalaman, serta bukti-bukti yang ditanyakan oleh 

peneliti kepada informan yang dibutuhkan, dapat juga dikatakan sebuah konsep 

dalam memperoleh sebuah data yang hampir mendekati masalah dengan 

menggunakan teori-teori pendidikan. 

4) Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang menjadi kondisi sosial, budaya, dan 

kebiasaan peserta didik dan pendidik sebagai objek pengembangan pendidikan 
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Islam oleh lembaga pendidikan. Sehingga dalam pengembangan pendidikan, para 

stakeholder harus memahami kondisi peserta didik dan pendidik. 

5) Pendekatan religious, yakni pendekatan agama dengan nilai-nilai ajaran Islam 

yang fundamental yang menjadi salah satu bagian dari penelitian tesis ini. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di UPT SMK Negeri 2 Palopo Jln Dr.Ratulangi 

Kelurahan Balandai, Kecamatan Bara, Kota Palopo Sulawesi Selatan kode pos 91914.   

2. Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 Februari 2022 samapai dengan 

tanggal 14 April 2022.  

C . Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan interpretasi pembaca, maka peneliti 

mendefenisikan beberapa istilah penting sebagai berikut : 

1. Problematika yang dimaksud  adalah permasalahan yang dihadapi pendidik dan 

peserta didik selama PJJ berlangsung.  

2. Pembelajaran tatap muka terbatas yang dimaksud adalah pembelajaran yang di 

lakukan secara terbatas dengan menggunakan dua jenis pemebelajaran sekaligus 

yaitu tatap muka dan online. 
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3. Kedisiplinan yang dimaksud adalah ketaatan dan kepatuhan peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas baik dari segi kehadiran, 

pengumpulan tugas dan lain-lain. 

4. Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti yang dimaksud adalah mata pelajaran 

pendidikan Agama.  

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto, subjek penelitian adalah individu, benda atau 

organism yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 

penelitian. Pada penelitian kualitatif narasumber atau subjek penelitian disebut 

informan, yaitu orang yang memberi informasi tentang data yang dinginkan peneliti 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
4
 Subjek dalam penelitian ini adalah 

pendidik, dan peserta didik kelas XII Jurusan Tehnik Pemesinan (TPM).  

2. Objek Penelitian 

  Objek penelitian adalah apa yang hendak diteliti dalam kegiatan penelitian. 

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah : pendidik dan peserta didik 

dalam pembelajaran tatap muka terbatas terhadap kedisiplinan dalam Pendidikan 

Agama Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 2 Palopo. 

 

 

                                                             
4
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Cet.IV, Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 113 



71 
 

E. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Data primer 

 Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya 

dapat melalui wawancara, jejak pendapat dan lain-lain. Data primer pada penelitian 

ini diperoleh dengan melakukan observasi dan wawancara secara langsung terkait 

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 

2. Data sekunder 

  Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui pihak kedua. Data 

sekunder ini digunakan untuk melengkapi dan memperkuat informasi yang diperoleh 

melalui observasi dan wawancara.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

1. Observasi 

Sebagai metode ilmiah, observasi dilakukan untuk memperoleh informasi 

tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan.
5
 Secara umum observasi 

dalam dunia penelitian adalah mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, 

bertanya jawab dan mencari bukti terhadap pelaku kejadian-kejadian, keadaan benda 

dan simbol-simbol tertentu, selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi yang 

diobservasi dengan mencatat, merekam,memotret guna penemuan data analisis. 

                                                             
5
 S. Nasution, Metode Research, Cet. 1 (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 106. 
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Observasi yang dilakukan untuk menggali data berupa peristiwa, tempat, dan 

dokumen. Dalam penelitian ini dilaksanakan dengan teknik participant observation 

yaitu dilakukan dengan cara peneliti melibatkan diri atau berinteraksi pada kegiatan 

yang dilakukan oleh subjek penelitian dalam lingkungannya, dan mengumpulkan data 

secara sistematis dan bentuk catatan lapangan. Dalam penelitian ini peneliti 

mendatangi langsung UPT SMK Negeri 2 Palopo untuk melihat peristiwa ataupun 

mengamati data, serta mengambil dokumen dari tempat lokasi penelitian. Jadi posisi 

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai observasi aktif ataupun pasif. 

Observasi digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang Problematika 

Pembelajaran Tatap muka terbatas terhadap kedisiplinanan peserta didik pada 

Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti di UPT SMK Negeri 2 Palopo. adalah 

dengan cara mengamati dan mencatat seluruh indikator yang akan menjadi objek 

penelitian. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh 

pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
6
 Wawancara juga 

merupakan  teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk mendapatkan 

keterangan-keterangan lisan melalui proses tanya jawab antara information hunter 

dengan information supplyer. Dalam wawancara ini penulis akan menggunakan 

                                                             
6
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 27 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), h. 135. 
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bentuk semi structured. Tekniknya mula-mula penulis menanyakan serentetan 

pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam untuk 

mengetahui keterangan lebih lanjut. 

Dari wawancara ini peneliti mendapatkan informasi-informasi yang lebih 

jelas, lengkap dan mendalam tentang Problematika Pembelajaran Tatap muka terbatas 

terhadap kedisiplinanan peserta didik pada Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti 

di UPT SMK Negeri 2 Palopo.. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data melalui peninggalan 

tertulis yang dapat memberikan keterangan lebih lengkap, seperti arsip-arsip, buku-

buku tentang pendapat, dalil, teori, atau hukum-hukum serta hal-hal yang 

berhubungan dengan penelitian tersebut. 

Metode dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan 

sebagainya.
7
 Metode dokumentasi diperlukan sebagai metode pendukung untuk 

mengumpulkan data, karena dalam metode ini dapat diperoleh data-data histories, 

seperti sejarah berdirinya UPT SMK Negeri 2 Palopo, visi dan misi sekolah, sarana 

dan prasarana, sejarah kepemimpinan kepala sekolah, daftar pendidik dan peserta 

didik, dokumen seperti jurnal, agenda, serta data lain yang mendukung penelitian ini. 

                                                             
 7

Sugiyono, MetodePenelitianSuatuPendekatanKuantitatif, Kualitatif, R&D,(Bandung: 

Alfabeta,2011)h. 32 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

 Untuk menganalisis data yang diperoleh, maka penulis mengelolanya secara 

kualitatif. Data yang diperoleh diolah sesuai dengan tahapan-tahapan analisi kualitatif 

yaitu reduksi data, penyajian dan data kesimpulan serta verifikasi data.  

 Dalam penelitian ini teknik pengolahan data yang digunakan adalah: 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, kompleks dan 

rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisi data melalui reduksi. Mereduksi data 

berarti merekam, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya.
8
 Dengan demikian, data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah meyajikan data. Pada 

penelitian ini penyajian data dilakukan selain dalam bentuk uraian singkat atau teks 

narativ juga grafik atau matrik. Dengan demikian, akan mempermudah untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasaran apa yang 

telah dipahami tersebut. 

 

 

                                                             
 8

Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatif&Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2011), h. 247.  
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang telah 

diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah 

usaha untuk mencari atau memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, 

penjelasan,alur sebab akibat atau proposisi. Sebelum melakukan penarikan 

kesimpulan terlebih dahulu dilakukan reduksi data, penyajian data serta penarikan 

kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan 

pendapat Miles dan Huberman, proses analisis tidak sekali jadi, melainkan interaktif, 

secara bolak-balik diantara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi selama waktu penelitian. Setelah melakukan verifikasi maka dapat 

ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data. Penarikan 

kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil penelitian  

1. Sejarah Singkat Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) Negeri 2 Palopo 

SMKN 2 Palopo berdiri sejak tahun 1980 dengan luas lahan 406.990 M2, 

dan bangunan 8765 M2, dan lahan tanpa bangunan 31.922 M2, yang diresmikan 

oleh Bapak Prof. Dr. Fuad Hasan selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia pada tanggal 8 september 1985. Sekolah ini berada di Jln. Dr. 

Ratulangi – Balandai, Telp (0471)22748, Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan 

(91914). 

Nama awal pada saat berdirinya sekolah ini yaitu Sekolah Teknik, 

kemudian menjadi Sekolah Teknik Menengah (STM) Palopo. Kelembagaan STM 

Palopo awalnya swasta yaitu pada tahun 2004, namun pemerintah melalui Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan mengubah nama STM menjadi SMKN 2 Palopo. 

Sekolah ini berakreditasi A yang telah berlaku dari tahun 2008-2013 dengan surat 

keputusan/SK 006191 tahun 2006 tanggal 29 Desember 2008 dengan penerbit SK 

ditandatangani oleh ketua BAN-SM provinsi sulawesi selatan. 

2. Keadaan kepala sekolah  

 Adapun nama-nama kepala sekolah yang pernah menjabat atau sementara 

menjabat, yaitu: 

a. Sudarno, menjabat Kepala Sekolah pada tahun 1975-1976 

b. Ali Sumarno, menjabat Kepala Sekolah pada tahun 1976-1979 
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c. Dede Eppang, menjabat Kepala Sekolah pada tahun 1980-1994 

d. Drs. Hakim Jamalu Sudarno, menjabat Kepala Sekolah pada tahun 1994- 1999 

e. Drs. Marshalim, menjabat Kepala Sekolah pada tahun 1999-2002 

f. Drs. Saenal Maskur, M.Pd, menjabat Kepala Sekolah pada tahun 2002-2014 

g. Drs. La Inompo, menjabat Kepala sekolsh pada tahun 2014-2016 

h. Drs. H. Samsuddin, menjabat Kepala Sekolah pada tahun 2016-2017 

i. Nobertinus, menjabat Kepala Sekolah pada tahun 2017- sekarang 

 

3. Visi dan Misi Sekolah  

a. Visi : 

“Terwujudnya lembaga pendidikan dan rekayasa berstandar 

nasional/Internasional yang dijiwai oleh semangat nasionalisme dan 

kewirausahaan berdasar iman dan takwa”. 

b. Misi : 

1. Terwujudnya lembaga pendidikan pelatihan teknologi dan rekayasa 

berstandar nasional/internasional yang dijiwai oleh semngat nasionalisme 

dan kewirausahaan berdasarkan iman dan takwa. 

2. Menumbuhkan penanaman dan penghayatan budaya bangsa, nasionalisme 

dan agama yang dianut sebagai sumber kearifan dalam bertindak. 

3. Mengoptimalkan pemahaman segala potensi sumber daya manusia melalui 

pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh P4tk dan industry. 
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4. Mengembangkan wiraswasta dan mengintensifkan hubungan sekolah dan 

dunia usaha industry serta instansi lain yang memiliki reputasi nasional 

dan internasioal. 

5. Menerapkan pengelolaan manajemen yang mencakup standar system 

manajemen ISO 90001:2008 dengan melibatkan seluruh warga sekolah 

dan stekholder. 

6. Mengoptimalkan anggaran untuk pengadaan infrastruktur guna 

mendukung proses belajar mengajar yang berstandar.  

 

4. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

                    Table  1.2 Struktur Organisasi SMKN 2 Palopo 

5. Keadaan Peserta didik 

Keadaan peserta didik di SMKN 2 Palopo tahun ajaran 2021/2022  kelas X 

dengan keseluruhan jurusan berjumlah 622, jumlah kelas XI berjumlah 625 dan 
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peserta didik kelas XII berjumlah 566. Jadi total keseluruhan berjumlah 1573. 

Dapat dilihat dengan tabel dibawah ini: 

Kelas Perempuan laki-laki Jumlah 

X 75 547 622 peserta didik 

XI 62 563 625 peserta didik 

XII 51 515 566 peserta didik 

Total keseluruhan 1.813 peserta 

didik 

Tabel 1.3  keadaan peserta didik UPT SMKN 2 palopo. 

6. Keadaan Guru 

Guru sebagai salah satu komponen pendidikan yang sangat penting dalam 

proses belajar mengajar itu sendiri sekaligus merupakan faktor penentu dalam 

tercapainya tujuan pendidikan. 

Jumlah keseluruhan guru di SMKN 2 Palopo berjumlah 164 yang terdiri 

dari guru tetap (GT), guru tidak tetap (GTT), dan guru honorer. Guru tetap (GT) 

terdiri dari 133 orang, guru tidak tetap (GTT) terdiri dari 15 orang dan guru 

honorer terdiri dari 15 orang.  Dan guru pendidkan agama islam berjumlah 8 

orang. 
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No Nama Keterangan 

1. Hj. Rawe Talibe, S.Ag. Guru Pendidikan Agama Islam 

2. Suherman, S. Ag Guru Pendidikan Agama Islam 

3. A. Darman, S. Pd., M. Pd Guru Pendidikan Agama Islam 

4. Munasar, S. Pd Guru Pendidikan Agama Islam 

5. Haeria, S. Pd Guru Pendidikan Agama Islam 

6 Hasnawati, S. Pd., M. Pd Guru Pendidikan Agama Islam 

7. Ismail, S. Pd Guru Pendidikan Agama Islam 

8. Musdalifah, S. Pd.I Guru Pendidikan Agama Islam 

Table 1.4  Nama-nama guru PAI UPT SMKN 2 Palopo 

7. Fasilitas (sarana dan Prasarana) 

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap 

kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat 

pelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya, sedangkan prasarana adalah 

segala sesuatu yang tidak langsung mendukung keberhasilan pembelajaran, 

misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil, dan lain 

sebagainya. Keadan sarana dan prasarana yang mendukung proses belajar- 

mengajar di SMKN 2 Palopo dapat dilihat dengan tabel dibawah ini: 
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No 

Jenis Ruangan, Gedung, dsb.  

Jumlah 

 

Ket 

1 Ruang Praktek 10 Kondisi baik 

2 Ruang Teori 35 Kondisi baik 

3 Ruang Kantor 1 Kondisi baik 

4 Ruang Gambar 2 Kondisi baik 

5 Rumah Jaga 1 Kondisi baik 

6 Ruang Wc Peserta didik 13 Kondisi baik 

7 Ruang Perpustakaan 1 Kondisi baik 

8 Genset 1 Kondisi baik 

9 Aula 1 Kondisi baik 

10 Tempat Parkir 2 Kondisi baik 

11 Mushollah 1 Kondisi baik 

12 Lap IPA 1 Kondisi baik 

13 Bengkel TKJ 2 Kondisi baik 

14 Lapangan Basket 1 Kondisi baik 

15 Lapangan Takrow 2 Kondisi baik 

16 Lapangan Bulu  Tangkis 1 Kondisi baik 

17 Lapangan Sepak Bola 1 Kondisi baik 

18 Lapangan Volly 1 Kondisi baik 

19 Lapangan Upacara 1 Kondisi baik 

Table 1.5 fasilitas sarana dan prasarana UPT SMKN 2 Palopo 
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B. Deskripsi Hasil penelitian  

1. Sistem Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di UPT SMK Negeri 2 

Palopo. 

 

Pembelajaran tatap muka terbatas merupakan sistem pembelajaran terkini 

yang diterapkan di Indonesia. Pembelajaran ini merupakan peralihan dari 

pembelajaran online yang telah dilaksanakan selama kurang lebih satu tahun.  

Sistem pembelajaran tatap muka terbatas di SMKN 2 Palopo mulai 

diterapkan sejak tahun ajaran baru atau semester gasal yaitu awal bulan Juli tahun 

2021. Kebijakan pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas tersebut telah melalui 

keputusan bersama antara Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, 

Menteri Kesehatan, Menteri Dalam Negeri, tentang Pedoman Pelaksanaan 

Pembelajaran Pada Masa Pandemi Corona Virus Diseases (COVID-19) 2019. 

Keputusan tersebut antara lain (1) Pembelajaran tatap muka terbatas dilakukan 

dengan menerapkan protokol kesehatan, (2) Pendidik dan tenaga kependidikan 

telah divaksinasi, (3) Orang tua/wali peserta didik mengizinkan peserta didik 

mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas. dan (4) Jumlah peserta didik pada 

pembelajaran tatap muka terbatas adalah setengah dari jumlah peserta didik 

(maksimal 18 peserta didik dalam satu ruangan).  

Bapak bapak Nobertinus
1
 mengungkapkan: 

Sejak adanya SKB 4 Menteri, tentang diperbolehkannya pembelajaran 

tatap muka walaupun dalam jumlah yang terbatas, kita di SMKN 2 Palopo 

merasa bersyukur karena sudah ada kebijakan dari pemerintah untuk 

memperbolehkan pembelajaran tatap muka, karna kita tau kondisi  selama 

belajar Online itu banyak sekali problem –problem yang di hadapi salain 
                                                             

1 Nobertinus, kepala sekolah SMKN 2 Palopo “wawancara” dilakukan pada tanggal 14 

april 2022 di ruang tata usaha SMKN 2 Palopo 
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dari sarana prasarana juga berupa minat belajarnya yang kurang, 

kedisiplinan, motivasi dan hasil belajarnya yang kurang. Dengan adanya 

kebijakan pemerintah ini melalui SKB 4 mentri ini kita berusaha 

mengambil bagain untuk hal itu dengan tetap mengikuti panduan yang 

telah di tetapkan berdasarkan pedoman pelaksanaan PTM terbatas dengan 

menerapkan protocol kesehatan yang ketat, yang mana pendidik, tenaga 

pendidik  dan juga orang tua telah melakukan vaksinasi serta jumlah  yang 

hadir dalam kelas di batasi hanya 50%. 

 

Melalui SKB 4 mentri yang telah beredar, lembaga pendidikan termasuk 

SMKN 2 Palopo turut ambil bagian dalam hal ini untuk meminimalisir beragam 

problem-problem yang di hadapai selama belajar online atau daring. 

Pembelajaran tatap muka terbatas di UPT SMKN 2 Palopo dilakukan 

dalam dua sesi. Sesi pertama dilakukan pada minggu pertama untuk  peserta didik 

dengan  nomor urut ganjil, dan minggu berikutnya untuk  peserta didik dengan  

nomor urut genap. Kedua sesi tersebut dilakukan dengan cara yang sama tanpa 

membedakan cara mengajar atau guru yang mengajar.  

Ridho Widodo Wahid,
 2

 mengungkapkan bahwa: 

System yang kita gunakan dalam pembelajaran tatap muka terbatas yaitu 

pertama  kita bagi menjadi dua sesi berdasarkan nomor urut ganjil genap 

pada absen kehadiran, jika sesi pertama belajar secara tatap muka terbatas 

atau tatap muka di kelas, maka sesi kedua mengikuti pembelajaran secara 

daring secara bersamaan. Kedua durasi waktu dalam pembelajaran di 

pangkas dari 1 jam = 45 menit menjadi 1 jam = 30 menit. Ketiga jadwal 

PTM terbatas bagi  yang hadir di sekolah kita bagi berdasarkan tingkatan 

misalkan minggu pertama kelas X dengan sesi 1, maka minggu kedua 

kelas XI sesi 1 dan minggu ketiga kelas XII sesi 1, nanti minggu ke empat 

                                                             
2
 Ridho widodo wahid,  wakasek kurikulum “Wawancara”  dilakukan pada tanggal 22 

februari 2022 di ruang kurikulum SMKN 2 Palopo. 
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baru masuk kelas X sesi 2 dan selanjutnya. Keempat PTM terbatas dimulai 

dari pukul 08.00 samapai pukul 12.00. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka di peroleh 

keterangan bahwa system pemeblajaran tatap muka terbatas yang diterapkan di 

SMKN 2 palopo  dengan menerapkan system sesi dengan pembagian ganjil genap 

berdasarkan nomor urut asben kehadiran dan pertemuan dalam 1 minggu di bagi 

berdasrkan tingkatan. Namun kedua sesi tersebut masih dirasa kurang optimal jika 

dilihat dari guru yang baru saja mengalami pembelajaran tatap muka karna  tujuan 

pembelajaran belum tercapai sesuai dengan rencana. 

2. Unsur-unsur penghambat Pembelajaran Tatap Muka Terbatas terhadap 

kedisiplinan Peserta didik dalam pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di UPT SMK Negeri 2 Palopo 

 

a. Unsur-unsur penghambat Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

Dalam pembelajaran tatap muka terbatas, guru dituntut untuk melakukan 

dua jenis pembelajaran sekaligus yaitu pembelajaran tatap muka terbatas dan 

pembelajaran online. dengan menggunakan dua model pembelajaran tersebut 

membuat para guru dalam menyampaikan materi pemeblajaran menumui 

problem.  

Rawe Talibe mengungkapkan bahwa.
3
 

Kita bersyukur karna sekarang sudah boleh belajar tatap muka disekolah 

walaupun masih dalam keadaan jumlah  yang hadir hanya 50 % tapi paling 

tidak kita sudah bisa bertatap muka dengan  di sekolah dalam 

pembelajaran khusunya pendidikan Agama Islam Dan Budi pekerti. Tapi 

dengan adanya PTM terbatas ini kayaknya semakin rumit kita mengajar 

                                                             
3
 Rawe Talibe,  Guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti  “wawancara” dilakukan 

pada tanggal 22 februari 2022 di musholla SMN 2 Palopo 
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karna disatu sisi kita harus mengajar lagsung di kelas secara tatap muka 

terbatas dengan , dan di sisi lain kita juga harus nagajar secara online.  

 

Berdasarkan keterangan diatas dapat memberikan informasi bahwa 

pemebelajaran tatap muka terbatas menimbulkan masalah baru bagi pendidik 

karana harus mengajar dengan dua model yaitu online dan tatap muka terbatas 

dan juga  menguras tenaga dan fikiran karna  harus mengajar dan mengontrol dua 

model pembelajaran.   

Selain harus mengontrol dua model pembelajaran secara bersamaan, 

pendidik juga harus menyiapkan meteri dengan dua model meteri pembelajaran 

yaitu materi model pemebelajaran online dan tatap muka terbatas.   

Suherman mengungkapkan bahwa.
4
 

Jadi dalam pembelajaran tatap muka terbatas karana  dibagi menjadi dua 

sesi dan tetap harus belajar dalam waktu yang bersamaan ada yang tatap 

muka terbatas dan juga online  jadi kita selaku seorang pendidik harus 

menyiapkan dua materi yang sama namun dikemas berbeda. Dan ini 

merupakan pekerjaan berat bagi kami, lebih berat dari belajar online 

kemaren.  

 

Dari keterangan diatas memeberikan informasi kepada peneliti bahwa 

pendidik dalam menyajikan meteri pembelajaran menemui problem karna harus 

menyiapkan dua model materi yang disajikan secara bersamaan. Hal ini 

dikarenakan adanya pembatasan  yang mengikuti pembelajaran di kelas, sehingga  

yang tidak mengikuti pembelajaran di kelas harus menempuh pembelajaran jarak 

jauh atau online. Ketentuan dalam pembelajaran tatap muka yang terbatas ini 

tentunya membuat guru harus menyiapkan desain pembelajaran yang sesuai 

                                                             
4
 Suherman ,  Guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti  “wawancara” dilakukan 

pada tanggal 22 februari 2022 di taman  SMKN 2 Palopo 
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dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran . Desain pembelajaran ini juga perlu 

dibuat menjadi dua jenis yaitu desain pembelajaran tatap muka terbatas dan desain 

pembelajaran online. Selain harus menyiapkan dua model pemebalajaran dengan 

desain yang berbeda, seorang pendidik juga harus merancang dan 

menyederhanakan materi pembelajar.  

Musdalifah mengungkapkan bahwa.
5
 

Dengan adanya PTM terbatas ini, menjadi angin segar bagi dunia 

pendidikan utamanya di SMKN 2 Palopo khusunya bagi pelajaran Agama, 

karna selama belajar daring yang lalau, banyak ditemui problem dalam 

pembelajaran. namun dalam PTM terbatas ini juga masih dijumpai 

problem utamanya dalam penyesuaian materi dan perubahan RPP. Materi 

harus disederhanakan karna alokasi atau durasi waktu yang diberikan 

dalam pemebelajaran hanya 30 menit dalam satu jam. Karna waktu hanya 

30 menit dalam satu jam, jadi kita hanya menyampaikan poin-poin penting 

atau pokok poko materi saja itupun terkadang belum selesai materinya 

waktunya sudah habis. Belum lagi tangani  yang belajar Online dengan 

beragam maslahnya dan lain-lain. 

 

Berdasarkan keterangan diatas memberikan keterangan bahwa dalam 

penerapan pembelajaran tatap muka terbatas masih menemui problem selain harus 

menyiapakan materi dan penyederhanaa RPP, guru juga harus ahli dalam 

mengajarkan dua jenis pembelajaran sekaligus. Penyusunan dan pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka secara terbatas menjadi tantangan bagi guru untuk 

menciptakan dua jenis kegiatan belajar mengajar yang kondusif dan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dalam waktu yang bersamaan.  

Selain problem yang telah dikemukakan di atas, dalam PTM terbatas ini 

juga masih menimbulkan masalah lainnya yaitu karna  dalam pembelajaran tatap 

                                                             
5
 Musdalifah , Guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti  “wawancara” dilakukan 

pada tanggal 22 februari 2022 di musholla SMKN 2 Palopo 
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muka terbatas di bagi menjadi dua sesi yaitu sesi yang hadir di sekolah belajar 

secara tatap muka dan juga sesi yang belajar online ini membuat pendidik tidak 

focus pada kedua sesi tersebut tetapi hanya focus pada sesi yang tatap muka 

terbatas saja.  

Andi Darman mengungkapkan bahwa. 6 

  Dalam pembelajaran tatap muka terbatas ini  dibatasi atau dibagi menjadi 

dua sesi ada yang belajar tatap muka secara langsung di kelas dan ada juga 

yang online. dan kita dituntut untuk memberikan pembelajaran secara 

serentak pada dua sesi itu dan harus memberikan perhatian yang sama 

namun pada kenyataanya kita sulit untuk mengontrol yang belajar online 

dengan berbagai problemnya dan lebih focus pada pembelajaran tatap 

muka terbatas dengan berbagai macam problemnya juga. Ditambah lagi 

adanya pesrta didik yang tidak taat pada protocol kesehatan tidak menjaga 

jarak dalam kelas dan tidak menggunakan masker. 

 

Berdasarkan keterangan di atas, pendidik dalam malakukan proses 

pemebelajaran tatap muka terbatas lebih focus pada sesi  yang mengikuti 

pemebalajran tatap muka terbaatas di kelas sementara bagi  yang mengiuti 

pembelajaran secara online lebih focus pada pemberian tugas semata. Dan 

problem lainnya ialah adanya  yang tidak taat pada protocol kesehatan. 

Kesiapan dalam pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas tidak 

hanya terbatas pada guru, tetapi juga pada peserta didik . Dalam pembelajaran 

tatap muka terbatas, peserta didik dituntut untuk dapat beradaptasi dan 

menyesuaikan diri dengan jenis pembelajaran yang diterimanya, baik di kelas 

maupun online.  

Ferdianto mengungkapkan bahwa:
 7

 

                                                             
6
 Suherman, Guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti  “wawancara” dilakukan 

pada tanggal 22 februari 2022 di musholla SMKN 2 Palopo 
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Selama belajar disekolah dengan penerapan PTM terbatas dengan 

menggunakan sesi,  karna waktu dalam kelas untuk mengajar terbatas, jadi  

para guru dalam menyampaikan materi pelajaran terkesan terburu buru dan 

tidak memberikan kesempatan kepada kita untuk bertanya itupun 

terkadanag belumpi selesai menjelaskan materi waktunya sudah habis. 

Bahkan terkadang belum sempat masuk materi baru sebatas mengabsen 

dan basa basi dengan teman-teman untuk menanyakan kabar dan 

menayakan tugas dan lain-lain waktunya habis. 

 

Berdasarkan keterangan wawancara diatas memberikan gambaran bahwa 

pembelajaran tatap muka terbatas selain pendidik menemui problem peserta didik 

juga mengalami hal yang sama. Meraka dituntut untuk dapat beradaptasi dan 

menyesuaikan diri dengan jenis pembelajaran yang diterimanya, baik di kelas 

maupun online. Keterbatasan waktu dan indikator pembelajaran membuat  

tentunya harus lebih giat belajar agar tidak ketinggalan materi dan dapat 

memperoleh pengetahuan yang sama dengan pembelajaran sebelumnya yang 

waktunya lebih lama.  

Rahmatullah  juga mengungkapkan bahwa:
 8

 

Dengan adanya Pembelajaran tatap muka terbatas membuat sumuanya 

terbatas, belajar dikelas tertabatas, ngumpul dengan teman-teman terbatas, 

bahkan jam pelajaran dikelas juga terbatas. Sehingga untuk jam istirahat 

saja di sekolah tidak ada. jadi mulai dari jam 8 pagi samapai jam 12 siang 

kita belajar terus dengan beberapa mata pelajaran tanpa istirahat bahkan 

untuk waktu makan dan minum saja  tidak ada kecuali ada guru yang 

memberikan  sedikit waktunya, ditambah lagi dengan pengerjaan dan 

pengumpulan tugas dan manarima materi membuat semuanya seakan –

akan di paksakan dan kita mau tidak mau harus menerimanya. 

  

                                                                                                                                                                       
7 Ferdianto, Siswa kelas XII jurusan TPMC  Tehnik Pemesinan Bubut asal bastem 

“wawancara” dilakukan  pada tanggal  22 februari di depan  kelas. 
8 Rahmatullah , Siswa kelas XII jurusan TPMC  Tehnik Pemesinan Bubut asal 

pompengan “wawancara” dilakukan  pada tanggal  22 februari di depan  kelas. 
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Sesuai hasil penelitian, pembelajaran tatap muka terbatas memang masih 

memiliki kekurangan di bandingkan dengan pembelajaran tatap muka secara 

normal. dengan adanya penerapan sesi 1dan 2 pada pembelajaran tatap muka 

terbatas, membuat adanya perbedaan kegiatan pembelajaran. dan  ini membuat  

kesusahan dalam berkomunikasi terkait tugas dan pembelajaran. Selain itu, 

peserta didik juga mengaku kebingunan dengan penugasan dan waktu 

pengumpulan tugas yang juga berbeda.  

 

b. Kedisiplinan  dalam pembelajaran tatap muka terbatas  

Disiplin dalam mengikuti pembelajaran merupakan  kepatuhan dari peserta 

didik untuk melaksanakan kewajiban belajar sehingga diperoleh perubahan pada 

dirinya, baik itu berupa pengetahuan, perbuatan maupun sikap baik itu belajar di 

rumah maupun belajar di sekolah. Belajar juga membutuhkan kedisiplinan dan 

keteraturan. Dengan disiplin belajar setiap hari, kita akan menguasai materi yang 

kita pelajari. Keteraturan ini hasilnya akan lebih baik daripada belajar hanya pada 

saat akan ujian saja.
9
  

Selain membahas tentang problematika pembelajaran yang dihadapi para 

pendidik dan peserta didik, dalam penelitian ini juga membahas tentang 

bagaimana kedisiplinan  dalam mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas 

khususnya pelajaran pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMKN 2 

Palopo. 

                                                             
9
  Purwanto, Orang Muda Mencari Jati Diri di Zaman Modern, (Yogyakarta: Penerbit 

Kanasius, 2010), h. 147. 
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Kedisiplinan merupakan hal pokok yang harus ada demi terseleggaranya 

peroses pembelajaran, namun selama pandemic, kedisiplinan tentunya menjadi 

perhatian yang sanagat serius sebab kedisiplinan  sebelum pandemic, selama 

pandemic dan selama tatap muka terbatas tentunya ada perbedaan.  

Suparman mengungkapkan bahwa.
10

 

Jika berbicara kedisiplinan  selama pembelajaran tatap muka terbatas, saya 

rasa disetiap sekolah mengalami hal yang sama apa lagi sebelum ini  

belajar online kedisiplinan sangat kurang dan bermasalah. dan tentunya 

berbeda tingkat kedisiplinan  ketika belajar tatap muka disekolah sebelum 

pandemi dibandingkan dengan tatap muka terbatas ini. Tentunya ada 

perbedaan. 

 

 Pernyatan tersebut memberikan gambaran kepada peneliti bahwa 

kedisiplinan  selama pemebelajaran tatap muka terbatas dalam keadadan kurang 

baik atau bermasalah. Dan permasalahan kedisplinan sejauh ini memang harus 

menjadi perhatian khusus dan harus segra diatasi dengan baik. 

 Dalam pembelajaran tatap muka terbatas, kedisiplinan menjadi kunci 

sukses tidaknya pembelajaran. dalam pembelajaran,  harus memiliki tingkat 

kedisiplinan yang tinggi sebab apabila tidak memeliki kedisiplinan maka dapat di 

pastikan meraka akan mengalami masalah dalam kehidupannya.  

 Rawe Talibe mengungkapkan bahwa.
11

 

                                                             
10 Suparman wakasek kesiswaan “Wawancara”  dilakukan pada tanggal 22 februari 2022 

di ruang kurikulum SMKN 2 Palopo. 
11

 Rawe Talibe,  Guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti  “wawancara” dilakukan 

pada tanggal 22 februari 2022 di musholla SMN 2 Palopo 
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 Apapun bentuk pembelajaran yang di terapkan mau online atau tatap muka 

langsung kalau tidak ada kedisiplinan didalamnya, maka dapat dipastikan semua 

akan bermasalah. Dan kedisiplinan  di SMKN 2 palopo dalam mengikuti 

pembelajaran tatap muka terbatas sejauh ini masih perlu ditingkatkan. 

Dari keterangan diatas memberikan gambaran bahwa tingkat kedisiplinan  

dalam mengikuti pemebelajaran tatap muka terbatas sedang dalam keadaan tidak 

baik dan perlu di benahi dan ditingkatkan. 

Andi darman juga mengungkapkan bahwa: 12 

Selama pembelajaran tatap muka terbatas berlansgung, tingkat 

kedisiplinan  dalam mengikuti pembelajaran masih kurang. Apalagi 

meraka yang mendapat giliran sesi belajar online kedisplinannya sangat 

kurang. 

Musdalifah juga mengungkapkan bahwa:
 13

 

Kedisiplinan  dalam mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas masih 

kurang dan ini disebabkan oleh beberapa factor yang pertama karana 

meraka sudah nyaman dengan belajar online, kedua meraka lupa jadwal 

bahwa sesinya yang dapat giliran untuk hadir tatap muka terbatas di 

sekolah ketiga karna teman akrabnya berhalanagan untuk hadir  jadi dia 

juga tidak hadir pada sesinya. Ke empat sengaja tidak hadir menghindar 

dari guru karna tugas yang belum terselesaikan. 

 

Kesuksesan belajar sebenarnya tidak terlepas dari kedisiplinan .  dikatakan 

disiplin dalam belajar apabila telah terbiasa melakukan kegiatan belajar tepat 

waktu, tempat, dan menurut peraturan-peraturan yang ada. Untuk membentuk 

                                                             
12

 Suherman, Guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti  “wawancara” dilakukan 

pada tanggal 22 februari 2022 di musholla SMKN 2 Palopo 
13 Musdalifah , Guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti  “wawancara” 

dilakukan pada tanggal 22 februari 2022 di musholla SMKN 2 Palopo 



92 
 

 
 

kedisiplinan  perlu disusun tata tertib yang mengikat berikut dengan sanksi agar 

terbiasa melakukan sesuatu yang sesuai dengan aturan yang ada, sehingga dengan 

kebiasaan mentaati tata tertib akan tertanam nilai kedisiplinan dalam diri .  

Terhadap kedisiplinan  di UPT SMKN 2 Palopo, bagi  yang tingkat 

kedisiplinannya kurang dalam kehadiran dan pengumpulan tugas belajar terkhusus 

pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, pendidik memberikan kebijaksanaan 

kepada mereka dengan terlebih dahulu malakukan pendekatan dan memberikan 

nasehat serta motivasi agar hal yang dikalukan tidak terulang. 

c. Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di UPT 

SMKN 2 Palopo 

Dalam pembelajaran tatap muka terbatas terkhusus pada mata pelajaran 

pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, dalam pelaksanaanya ditemukan 

beragam kendala yaitu : Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang diberikan guru, Kurangnya motivasi belajar peserta didik, masih 

ditemukannya peserta didik yang belum mahir dalam membaca dan menulis Al-

quran, terdapat peserta didik yang belum hafal doa- doa sehari-hari serta bacaan –

bacaan dalam shalat dan lainya. 

3. Upaya dalam mengatasi Problematika Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas terhadap kedisiplinan dalam Pendidikan Agama Islam Dan 

Budi Pekerti di UPT SMK Negeri 2 Palopo. 

 

a. Upaya dalam mengatasi Problematika Pembelajaran Tatap Muka terbatas 

Setiap problematika dalam pembelajaran tentunya membutuhkan solusi 

agar pembelajaran selanjutnya dapat berjalan lancar dan dapat mencapai tujuan 
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sesuai dengan yang telah direncanakan. Langkah yang di tempuh terhadap 

problematika pembelajaran dengan menggunakan dua model secara bersamaan 

yaitu model tatap muka terbatas dan online yang terbagi menjadi dua sesi, dan 

dengan melihat beberapa pertimbangan diantaranya: alokasi waktu yang sangat 

singkat, penyerderhanan dalam penyajian materi, dan agar bisa lebih focus atau 

konsentrasi pada satu model pembelajaran maka disepakati: bagi  peserta didik 

yang mendapat giliran belajar online  maka model pembelajarannya dalam bentuk 

penyajian materi singkat berupa poin-poin penting melalui WAG maupun aplikasi 

lainnya dan dominan pada penugasan. Sementara bagi  peserta didik yang 

mendapat giliran tatap muka terbatas di kelas di fokuskan pada penjelasan dan 

pendalaman materi serta diskusi. 

b. Upaya dalam mengatasi kedisiplinan  dalam Pembelajaran Tatap Muka 

terbatas  

Untuk mencapai kedisiplinan yang tinggi diperlukan cara atau metode 

penanaman yang baik. Metode atau cara yang baik berarti pembinaan tersebut 

disesuaikan dengan keadaan dan kemauan orang yang dibina serta harapan 

pembina. Kedisiplinan berhubungan erat dengan kesadaran diri, kesadaran akan 

keadaan dirinya, dan keadaan disekitarnya. Langkah yang ditempuh untuk 

mengatsi kedisiplinan  dalam tatap muka terbatas ialah: mengidentivikasi 

penyebab mengapa  menjadi tidak disiplin, melakukan pendekatan secara 

persuasive, memberikan nasehat semangat dan motivasi, Pembinaan disiplin 

dengan fisik dan material, yaitu dengan hukuman dan juga  hadiah.  
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Masalah kedisiplinan merupakan salah satu aspek dalam proses belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran, sebab keberhasilan 

pendidikan tidak hanya tergantung pada metode dan keterampilan seorang guru 

dalam menyajikan materi pelajaran akan tetapi juga sangat ditentukan oleh 

kedisiplinan siswa dalam menerima pelajaran baik dalam sekolah maupun diluar 

sekolah. 

c. Upaya dalam mengatasi Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dan Budi Pekerti di SMKN 2 Palopo 

Pendidikan Agama Islam mempunyai peran yang sangat urgen untuk 

menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu bangsa. Pendidikan 

Agama Islam juga menjadi tolak ukur memajukan suatu bangsa, serta menjadi 

cermin kepribadian masyarakat. Selain itu juga pendidikan Agama Islam 

merupakan instrumen penting yang sangat efektif untuk melakukan transformasi 

peradaban suatu bangsa.  

Oleh karna itu untuk mewujudkan semua harapan di atas, maka segala apa 

yang menjadi factor penghambat dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti harus di selesaikan dengan baik dan benar. Dan salah satu upaya 

yang dilakukan pendidik dalam mengatasi beragam problem dalam pelajaran 

pendidikan Agama ialah dengan selalu memeberikan motivasi, reward dan 

pembinaan secara intensif bagi peserta didik yang mengalami problem dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti di Upt SMKN 2 Palopo. 
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C. Pembahasan  

1. Problematika Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

Problematika diartikan sebagai permasalahan atau masalah, adapun 

masalah itu sendiri adalah suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan 

dengan kata lain masalah merupakan adanya kesenjangan dengan kenyataan. 

Menurut Abdul Majid menjelaskan ada dua problem yang dihadapi dalam 

pembelajaran yaitu:  

a). Problematika yang dihadapi pendidik yang bersumber dari  seperti  tingkat 

kecerdasan rendah, alat penglihatan dan pendengaran kurang baik, kesehatan 

sering terganggu, gangguan alat perseptual dan tidak menguasai cara-cara belajar 

dengan baik. 

b) problematika yang dihadapi  yang bersumber dari lingkungan sekolah/ guru 

seperti kurikulum kurang sesuai, guru kurang menguasai bahan pelajaran, metode 

mengajar kurang sesuai, alat-alat dan media pembelajaran kurang memadai.
14

  

Pembelajaran tatap muka terbatas merupakan gabungan dari pembelajaran 

luring dan daring.  Dalam pembelajaran tatap muka terbatas, guru dituntut untuk 

melakukan dua jenis pembelajaran sekaligus, yaitu pembelajaran luring dan 

pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan adanya pembatasan pada peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran di kelas, sehingga  yang tidak mendapat bagian 

belajar di kelas harus mengikuti pembelajaran tatap muka terbats atau daring.  

Pembelajaran tatap muka terbatas di UPT SMKN 2 Palopo dilakukan dalam dua 

sesi. Sesi pertama dilakukan pada minggu pertama  dengan  nomor urut ganjil, dan 

                                                             
14

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Kopetensi Guru, Bandung: 

Remaja Rosdakarya: 2008, h. 232 
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minggu berikutnya untuk   dengan  nomor urut genap. Kedua sesi tersebut 

dilakukan dengan cara yang sama tanpa membedakan cara mengajar atau guru 

yang mengajar.  

Dalam pembagian sesi tersebut jika sesi pertama belajar secara tatap muka 

terbatas atau tatap muka di kelas, maka sesi kedua mengikuti pembelajaran secara 

online. dari segi waktu pembelajaran, durasi waktu dalam pembelajaran di 

pangkas dari 1 jam = 45 menit, menjadi 1 jam = 30 menit. Dan ini membuat 

waktu dalam mengajar sangat kurang. Kemudian terhadap jadwal PTM terbatas 

bagi yang hadir di sekolah dibagi berdasarkan tingkatan misalkan minggu pertama 

kelas X dengan sesi 1, maka minggu kedua kelas XI sesi 1 dan minggu ketiga 

kelas XII sesi 1,  kemudian pada minggu ke empat barulah kemabali pada kelas  

kelas X sesi 2 dan selanjutnya. Dan ini dilakukan untuk mengurangi atau 

menghindari terjadinya kerumunanan atau penumpukan  saat PTM terbatas 

berlangsung. Kemudian waktu pelaksanaan PTM terbatas dimulai dari pukul 

08.00 pagi hingga  pukul 12.00 siang. 

Dalam pembelajaran tatap muka terbatas, guru dituntut untuk melakukan 

dua jenis pembelajaran sekaligus yaitu pembelajaran tatap muka terbatas dan 

pembelajaran online. Ketentuan dalam pembelajaran tatap muka terbatas ini 

tentunya membuat guru harus mempersiapkan rancangan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan  dan tujuan belajar. Rancangan pembelajaran ini pun 

juga perlu dibuat menjadi dua jenis yang meliputi rancangan pembelajaran tatap 

muka terbatas dan rancangan pembelajaran daring. Tidak hanya rancangan 

pembelajaran, guru juga harus ahli dalam mengajar dua jenis pembelajaran dalam 
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satu waktu. Persiapan dan pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas 

merupakan tantangan bagi guru untuk menciptakan dua jenis kegiatan belajar 

mengajar yang kondusif serta dapat mencapai tujuan pembelajaran dalam waktu 

bersamaan. 

Karena dalam system pembelajaran tatap muka terbatas guru dituntut 

untuk melakukan dua jenis pembelajaran sekaligus yaitu pembelajaran tatap muka 

terbatas dan pembelajaran online. ini menimbulkan masalah baru di ataranya 

pendidik tidak focus dalam menyajikan dan memberikan materi pelajaran kepada 

peserta didik, disisi lain karna waktu yang sanagat singkat membuat penyampaian 

materi hanya terfokus pada garis-garis besar dari topic pembahasan dan lain-lain. 

Kesiapan dalam pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas tidak 

hanya diberlakukan untuk guru, melainkan juga kepada peserta didik. Dalam 

pembelajaran tatap muka terbatas peserta didik dituntut untuk bisa beradaptasi dan 

menyesuaikan diri pada jenis pembelajaran yang diterimanya, baik pembelajaran 

di kelas maupun daring.  

Sesuai hasil penelitian, pembelajaran tatap muka terbatas memang masih 

memiliki kekurangan di bandingkan dengan pembelajaran tatap muka secara 

normal. dengan adanya penerapan sesi 1 dan 2 pada pembelajaran tatap muka 

terbatas, membuat adanya perbedaan kegiatan pembelajaran. dan  ini membuat  

kesusahan dalam berkomunikasi terkait tugas dan pembelajaran. Selain itu  juga 

peserta didik mengaku kebingunan dengan penugasan dan waktu pengumpulan 

tugas yang juga berbeda. Pembatasan pada waktu dan indikator pembelajaran 
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membuat  tentunya harus lebih giat dalam belajar agar tidak ketinggalan materi 

dan dapat menerima ilmu yang sama seperti pembelajaran sebelumnya yang 

memiliki waktu lebih panjang. 

 

2. Kedisiplinan peserta didik 

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin, Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia “ Disiplin mempunyai arti ketaatan dan kepatuhan pada aturan, tata 

tertib dan sebagainya”.
15

  

Secara istilah disiplin oleh beberapa pakar diartikan sebagai berikut: 

Mohamad Mustari dalam buku “Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan” 

mengatakan: disiplin adalah taat pada peraturan sekolah.
16

 Keith Davis dalam 

Santoso Sastropoetra mengemukakan bahwa disiplin diartikan sebagai 

pengawasan terhadap diri pribadi untuk melaksanakan segala sesuatu yang telah 

disetujui atau diterima sebagai tanggung jawab.
17

 Julie Adrews dalam Shelia 

Ellison and Barbara An Barnet berpendapat bahwa disiplin adalah suatu bentuk 

latihan kehidupan, suatu pengalaman yang telah dilalui dan dilakukan, 

mengembangkan kemampuan seseorang untuk mawas diri.
18

 Soegeng 

Prijodarminto dalam buku “ Disiplin Kiat Menuju Sukses” mengatakan: Disiplin 

adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian 

                                                             
15 Jannah, Miftahul. "Metode Dan Strategi Pembentukan Karakter Religius Yang 

Diterapkan Di Sdtq-T An Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura." Al-Madrasah: Jurnal 

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 4.1 (2019): 77-102. 
16

 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2014), h. 39. 
17

 Santoso Sastropoetra, Partisipasi, Komunikasi, Persuasi, dan Disiplin dalam 

Pengembangan Nasional, (Bandung: Penerbit Alumni, tt), h. 747. 
18

  Julie Andrews, Discipline, dalam Sheila Ellison and Barbara An Barnet, 365 Ways to 

help your Childern Grow, (Illions: Sourcebook Naperville, 1996), h. 195 
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perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan 

dan atau ketertiban.
19

  

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah 

suatu kondisi yang tercipta melalui proses latihan yang dikembangkan menjadi 

serangkaian perilaku yang di dalamnya terdapat unsur-unsur ketaatan, kepatuhan, 

kesetiaan, ketertiban dan semua itu dilakukan sebagai tanggung jawab yang 

bertujuan untuk mawas diri. Sedangkan kedisiplinan adalah suatu sikap 

menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan yang berlaku, baik 

tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya serta siap menerima 

sanksisanksinya apabila melanggar aturan tersebut.  

Tingkat kedisiplinan setiap peserta didik  dalam belajar tentunya berbeda-

beda. Peserta didik yang terbiasa dalam disiplin belajar akan mempergunakan 

waktu sebaik- baiknya di rumah maupun di sekolah sehingga akan menunjukkan 

kesiapannya dalam proses pembelajaran, sedangkan peserta didik yang tidak 

disiplin belajar mereka kurang menunjukkan kesiapannya dalam belajar. Mereka 

akan menunjukkan perilaku yang menyimpang dalam proses pembelajaran seperti 

tidak mengerjakan PR, membolos, tidak memperhatikan penjelasan guru, 

melanggar tata tertib sekolah dan lainnya. 

Kedisiplinan merupakan sarana pendidikan yang sangat berperan untuk 

mempengaruhi, mendorong, mengendalikan, mengubah, membina, dan 

membentuk   perilaku-perilaku   tertentu   sesuai   dengan   nilai-nilai   yang 

                                                             
19

 Soegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses, (Jakarta: Pradnya Pratama, 

1994), h. 23. 



100 
 

 
 

ditanamkan, diajarkan, dan diteladani. Kedisipinan juga merupakan salah satu 

faktor penunjang dalam meningkatkan mutu pendidikan atau sekolah, sehingga 

sekolah perlu untuk menempatkan kedisiplinan kedalam prioritas program 

pendidikan. Menciptakan kedisiplinan peserta didik bertujuan untuk mendidik 

peserta didik agar sanggup memerintahkan diri sendiri. Mereka dilatih untuk dapat 

menguasai kemampuan, juga melatih peserta didik agar dapat mengatur dirinya 

sendiri, sehingga para peserta didik dapat mengerti dan mengetahui kelemahan 

atau kekurangan yang ada pada dirinya sendiri. 

Disiplin dalam mengikuti pembelajaran merupakan  kepatuhan dari peserta 

didik untuk melaksanakan kewajiban belajar sehingga diperoleh perubahan pada 

dirinya, baik itu berupa pengetahuan, perbuatan maupun sikap baik itu belajar di 

rumah maupun belajar di sekolah. Belajar juga membutuhkan kedisiplinan dan 

keteraturan. Dengan disiplin belajar setiap hari, kita akan menguasai materi yang 

kita pelajari. Keteraturan ini hasilnya akan lebih baik daripada belajar hanya pada 

saat akan ujian saja.
20

  Dalam pembelajaran tatap muka terbatas, kedisiplinan 

menjadi kunci sukses tidaknya pembelajaran. dalam pembelajaran, harus memiliki 

tingkat kedisiplinan yang tinggi sebab apabila tidak memeliki kedisiplinan maka 

dapat di pastikan meraka akan mengalami masalah dalam kehidupannya. 

Kesuksesan belajar sebenarnya tidak terlepas dari kedisiplinan .  dikatakan 

disiplin dalam belajar apabila telah terbiasa melakukan kegiatan belajar tepat 

waktu, tempat, dan menurut peraturan-peraturan yang ada. Untuk membentuk 
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  Purwanto, Orang Muda Mencari Jati Diri di Zaman Modern, (Yogyakarta: Penerbit 

Kanasius, 2010), h. 147. 
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kedisiplinan  perlu disusun tata tertib yang mengikat berikut dengan sanksi agar 

terbiasa melakukan sesuatu yang sesuai dengan aturan yang ada, sehingga dengan 

kebiasaan mentaati tata tertib akan tertanam nilai kedisiplinan dalam diri .  

Kedisiplinan menjadi suatu problem dalam pembelajaran tatap muka 

terbatas dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti utamanya di UPT 

SMKN 2 Palopo, sebab masih ditemukannya  yang terlambat bahkan absen dalam 

mengikuti pembelajaran tatap muka terbats begitupun terkait dengan 

pengumpulan tugas tugas yang diberikan. Namun tidak dapat dipungkiri juga 

bahwa banyak di antara mereka yang memiliki tingkat kedisiplinan yang baik 

dalam mengikuti pembelajaran tatap muka terbats. 

Terhadap kedisiplinan  di UPT SMKN 2 Palopo, bagi  yang tingkat 

kedisiplinannya kurang dalam kehadiran dan pengumpulan tugas belajar terkhusus 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, pendidik memberikan kebijaksanaan 

kepada mereka dengan terlebih dahulu malakukan pendekatan dan memberikan 

nasehat serta motivasi agar hal yang dikalukan tidak terulang. 

a. Macam-macam Kedisiplinan  

1) Disiplin Belajar.  

Disiplin belajar adalah kepatuhan dari peserta didik untuk melaksanakan 

kewajiban belajar sehingga diperoleh perubahan pada dirinya, baik itu berupa 
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pengetahuan, perbuatan maupun sikap baik itu belajar di rumah maupun belajar di 

sekolah.
21

 

2) Disiplin Waktu.  

Disiplin waktu menjadi sorotan utama terhadap kepribadian seseorang. 

Jika waktu itu tidak kita gunakan dengan sebaik-baiknya, maka tidak terasa waktu 

itu telah habis dan terbuang sia-sia.
22

  

Dalam surat Al-„Ashr ayat 1-3 Allah Memperingatkan tentang pentingnya 

waktu dan bagaimana seharusnya ia diisi dengan baik agar manusia tidak berada 

dalam penyesalan dan kerugian dalam kehidupannya  di dunia dan juga di 

akhirat.
23

 

3) Disiplin Ibadah.  

disiplin beribadah adalah perasaan taat dan patuh terhadap perbuatan atau 

pernyataan bakti terhadap Allah yang didasari oleh peraturan agama. Secara 

khusus, disiplin beribadah akan dibagi atas tanggung jawab pelaksanaan ibadah, 

kepatuhan pada tata cara ibadah dan ketepatan waktu ibadah. Menjalankan ajaran 

agama juga menjadi parameter utama dalam kehidupan sehari-hari sebab dengan 

seseorang mamapu menjalankan ibadah sesuai waktu waktu yang telah ditentukan 

maka dapat di pastikan dalam kehidupannya akan jauh lebih baik. 
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 Jamal Ma‟mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif,  

(Yogyakarta: Diva Press, 2010), h. 94. 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 
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4)  Disiplin Sikap.  

Disiplin sikap yaitu mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi starting 

point untuk menata perilaku orang lain. Misalnya, disiplin untuk tidak marah, 

tergesa-gesa dan gegabah dalam bertindak.
24

  Di antara keempat disiplin di atas 

sangat penting untuk diajarkan kepada anak sejak dini. Keempat disiplin di atas 

merupakan salah satu modal utama untuk menjadi insan yang berbudi pekerti 

baik.  

b. Unsur-unsur dalam Penanaman Kedisiplinan  

Disiplin tidak muncul dengan sendirinya. Disiplin merupakan hasil 

pembinaan dan pendidikan yang melibatkan sejumlah pembinaan dengan metode 

tertentu serta berlangsung dalam tempat dan waktu tertentu.  

1) Tempat dan Penanaman Kedisiplinan  

a)  Keluarga.  Keluarga merupakan tempat pertama dan terutama bagi setiap insan 

untuk tumbuh dan berkembang, maka ia memegang peranan yang sangat penting 

dalam perkembangan seseorang. Keluarga menjadi tempat anggota keluarga 

mengenyam pembinaan dan pendidikan. Dalam hal ini yang lebih berperan 

dominan adalah orang tua, karena merekalah yang lebih sering berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan anak-anaknya.  

Pendidikan dan pembinaan anak dalam keluarga sangat menentukan 

perkembangan dikemudian hari, termasuk kedisiplinan. Ada cukup banyak yang 
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harus dibiasakan secara teratur dalam diri anak, salah satunya mempunyai 

hubungan erat dengan kedisiplinan adalah soal waktu. Dalam kaitan dengan ini, 

anak atau pribadi yang belum matang perlu dilatih untuk menyelesaikan setiap 

tugas atau kegiatan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Misalkan anak 

dibiasakan untuk makan, berdo‟a, istirahat, berpakaian, dan belajar pada 

waktunya. 

b)  Sekolah. Dalam pendidikan dan penanaman yang dialami dalam keluarga 

dapat dialami atau diperoleh di sekolahan, karena dalam hal-hal tertentu terdapat 

kemiripan pada kedua wadah atau tempat pembinaan ini. Kemiripan tersebut 

dilihat dalam pembina atau pendidik, yaitu di rumah orang tua yang pertama, 

sedangkan di sekolah guru sebagai orang tua yang kedua. Jadi meskipun status 

atau profesi yang berbeda, namun masing-masing pihak tetap menjalankan peran 

yang sama, yakni menanamkan kedisiplinan kepada anak dan anak didik. Kedua 

wadah penanaman ini saling mempengaruhi satu sama lain.  

c) Masyarakat.  Setiap individu menjadi anggota masyarakat. Dari 

masyarakat ia dapat menerima atau belajar cukup banyak hal yang berguna bagi 

kehidupannya. Pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh pribadi yang 

bersangkutan setelah mendapat pembinaan lebih lanjut, kemudian diabdikan lagi 

kepada masyarakat. Masyarakat mempunyai norma-norma untuk mengatur 

kehidupan masyarakat. Diantaranya adalah norma agama dan moral. norma-

norma ini ditetapkan oleh masyarakat demi kesejahteraan hidup bersama. 

Penanaman kedisiplinan perlu dilakukan menurut norma-norma tersebut. Agar 

kedisiplinan dapat tertanam dalam diri pribadi yang bersangkutan, norma-norma 
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yang ada perlu ditaati dan diterapkan sesuai dengan lingkungan masyarakat yang 

ada. Dalam hal ini, yang diharapkan menjadi pembina kedisiplinan dalam 

masyarakat adalah tokoh-tokoh masayarakat seperti pemimpin agama, ketua adat 

dan tokoh-tokoh pemerintah.  

c. Cara Penanaman Kedisiplinan  

Untuk mencapai kedisiplinan yang tinggi diperlukan cara atau metode 

penanaman yang baik. Metode atau cara yang baik berarti pembinaan tersebut 

disesuaikan dengan keadaan dan kemauan orang yang dibina serta harapan 

pembina. Kedisiplinan berhubungan erat dengan kesadaran diri, kesadaran akan 

keadaan dirinya, dan keadaan disekitarnya.  

 Cara-cara yang dilakukan dalam penanaman kedisiplinan yaitu:  

1. Penanaman kedisiplinan didasarkan pada cinta dan kasih. 

2. Penanaman kedisiplinan dengan motivasi.  

3. Pembinaan disiplin dengan fisik-material, yaitu dengan hukuman dan 

hadiah.  

Agar penanaman disiplin betul-betul efektif dan menghasilkan maka cara-

cara penanaman kedisiplinan ini perlu digunakan secara kombinasi. Agar 

penanaman kedisiplinan yang efektif akan muncul dengan sendirinya. Efektifitas 

penanaman akan tampak pada tingkah laku seseorang.   

Penanaman dan pendidikan kedisiplinan memerlukan keterpaduan antara 

pendidikan di rumah, di sekolah, dan dalam masyarakat. Guru perlu menghormati 
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nilai-nilai baik yang diterima anak dalam keluarga. Orang tua hendaknya 

menghargai kegiatan atau aktivitas yang dilakukan anak-anak di sekolah. Dan 

masyarakat sebaiknya menciptakan kondisi yang baik bagi peningkatan nilai-nilai 

luhur yang telah diperoleh setiap individu. Kontinuitas dan kerjasama ini mutlak 

diperlukan untuk mencegah disiplin semu dan menghindari konflik batin dalam 

diri peserta didik. Dengan adanya suasana saling pengertian dan saling 

mendukung semacam ini, peserta didik akan merasa yakin bahwa yang 

dilakukannya itu baik dan berguna, sehingga ia akan timbul menjadi pribadi yang 

mantap dan utuh.
25

  

3. Upaya dalam mengatasi Problematika Pembelajaran Tatap Muka 

terbatas 

Setiap problematika pembelajaran tentunya membutuhkan solusi agar 

pembelajaran selanjutnya dapat berjalan lancar dan dapat mencapai tujuan sesuai 

dengan yang telah direncanakan. Langkah yang di tempuh terhadap problematika 

pembelajaran dengan menggunakan dua model secara bersamaan yaitu model 

tatap muka terbatas dan online yang terbagi menjadi dua sesi, dan dengan melihat 

beberapa pertimbangan diantaranya: alokasi waktu yang sangat singkat, 

penyerderhanan dalam penyajian materi, dan agar bisa lebih focus atau 

konsentrasi pada satu model pembelajaran maka disepakati: bagi  peserta didik 

yang mendapat giliran belajar online  maka model pembelajarannya dalam bentuk 

penyajian materi singkat berupa poin-poin penting melalui WAG maupun aplikasi 

lainnya dan dominan pada penugasan. Sementara bagi  yang mendapat giliran 
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tatap muka terbatas di kelas kita fokuskan pada penjelasan dan pendalaman materi 

serta diskusi. 

4. Upaya dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik dalam Pembelajaran 

Tatap Muka terbatas  

 

Untuk mencapai kedisiplinan yang tinggi diperlukan cara atau metode 

penanaman yang baik. Metode atau cara yang baik berarti pembinaan tersebut 

disesuaikan dengan keadaan dan kemauan orang yang dibina atau  serta harapan 

pembina. Kedisiplinan berhubungan erat dengan kesadaran diri, kesadaran akan 

keadaan dirinya, dan keadaan disekitarnya. Langkah yang ditempuh untuk 

mengatsi kedisiplinan peserta didik dalam tatap muka terbatas ialah: 

mengidentivikasi penyebab mengapa peserta didik menjadi tidak disiplin, 

melakukan pendekatan secara persuasive, memberikan nasehat, semangat dan 

motivasi, serta pembinaan disiplin dengan fisik dan material, yaitu dengan 

hukuman dan juga  hadiah.  

5. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Menurut Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang 

diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal 

sesuai dengan ajaran Islam. Bila disingkat, pendidikan agama Islam adalah 

bimbingan terhadap seseorang agar menjadi muslim semaksimal mungkin.
26

 

Dalam dokumen Kurikulum 2013, PAI mendapatkan tambahan kalimat “dan Budi 

Pekerti” sehingga Menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, sehingga 
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dapat diartikan sebagai pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 

membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan  dalam mengamalkan ajaran 

agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada 

semua jenjang pendidikan. 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti selama pembelajaran tatap 

muka terbatas berlangsung banyak menemui problem disatu sisi dituntut untuk 

memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan  

dalam mengamalkan ajaran agama, namun karna situasi pandemic hal tersebut 

tidak dapat dilaksanakan secara maksimal. Olehnya seorang pendidik di tuntut 

untuk dapat memakmsimalkan media yang digunakan dalam   pembembelajaran 

untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran suatu materi.  

Pendidikan Agama Islam di sekolah, diharapkan mampu membentuk 

kesalehan pribadi (individu) dan kesalehan sosial sehingga pendidikan agama 

diharapkan jangan sampai, menumbuhkan sikap fanatisme, menumbuhkan sikap 

intoleran di kalangan peserta didik dan masyarakat Indonesia dan memperlemah 

kerukunan hidup umat beragama dan memperlemah persatuan dan kesatuan 

nasional. Dengan kata lain, Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu 

menciptakan ukhuwah Islamiyah dalam arti yang luas, yaitu ukhuwah fi al-

ubudiyah, ukhuwah fi al-insaniyah, ukhuwah fi al-wathaniyah wa al-nasab, dan 

ukhuwah fi din al-islamiyah.
27
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Dalam materi pendidikan agama Islam mencakup bahan-bahan pendidikan 

agama berupa kegiatan, atau  pengetahuan dan pengalaman serta nilai atau norma-

norma dan sikap dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada anak didik 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agama.  Materi pembelajaran yang 

dipilih haruslah yang dapat memberikan kecakapan untuk memecahkan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan pengetahuan, 

sikap dan ketrampilan yang telah dipelajarinya. Dengan cara tersebut peserta didik 

terhindar dari materi-materi yang tidak menunjang pencapaian kompetensi.
28

 

Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai program yang terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani ajaran agama Islam serta diikuti tuntunan untuk menghormati 

penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama 

hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang mayoritas masyarakat memeluk agama Islam idealnya pendidikan 

agama Islam mendasari pendidikan-pendidikan lain, serta menjadi suatu hal yang 

disenangi oleh masyarakat, orang tua, dan peserta didik.
29

 Pendidikan Agama 

Islam juga memiliki makna mengasuh, membimbing, mendorong mengusahakan, 

menumbuh kembangkan manusia bertakwa. Takwa merupakan derajat yang 
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menunjukkan kualitas manusia bukan saja dihadapan sesama manusia tetapi juga 

dihadapan Allah swt.
30

 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Agama Islam yaitu usaha sadar, meyakini dan mengahayati dalam mengamalkan 

agama Islam melalui bimbingan atau pengajaran yang mana semua itu 

memerlukan upaya yang sadar dan benar-benar dalam pengamalannya yang 

memperhatikan tuntunan yang ada didalam agama Islam yang berpegang teguh 

pada Al-qur’an dan Assunnah. Karena Pendidikan Agama Islam harus 

mempunyai tujuan yang bagus dan baik diharapkan mampu menjalin Ukhuwah 

Islamiah seperti yang diharapkan dan menghargai satu sama lain atau dengan 

agama lain, suku, ras dan tradisi yang berbeda-beda agar terciptanya kerukunan. 

Dan juga terciptanya kebersamaan atau hidup bertoleransi. 

Pembelajaran Pendidikan agama Islam pada dasarnya bertujuan untuk 

menanamkan nilai spiritual kepada peserta didik. keberadaannya berfungsi untuk 

membentuk kepribadian seorang yang beragama Islam, beriman, dan juga 

bertakwa kepada Alah swt. Sehingga bentuk dari pembelajaran agama Islam ini 

bukan hanya berbentuk tataran konsep saja, melainkan juga berbentuk praktik 

yang dalam hal ini menuntut seseorang agar terampil dan terbiasa melaksanakan 

ibadah-ibadah yang diajarkan dalam Islam. Karena sifat pembelajaranya yang 

menghendaki tuntunan dari seseorang baik dalam hal pemahaman maupun 

keterampilan, tentu pendidik harus mengerahkan tenaga agar pembelajaran dapat 
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didesain sedemikian rupa sehingga dapat terlaksana dan tercapai secara seragam 

oleh banyaknya peserta didik.
31

 

Di tambah lagi dengan kondisi darurat wabah Covid-19 yang menghendaki 

pembelajaran secara jarak jauh. Tentu tidaklah dapat pembelajaran dilasanakan 

dengan pola-pola sebelumnya, pendidik harus berinovasi dari pembelajaran yang 

tatap muka pada pembelajaran E-Learning. 

a. Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah mempunyai dasar yang kuat. 

Dasar tersebut menurut Zuhairini, dapat ditinjau dari berbagai segi,
 32

 yaitu: 

1) Dasar Yuridis/Hukum 

Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari perundang undangan 

yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan 

pendidikan agama di sekolah secara formal. 

2) Segi Religius 

Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut 

ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan 

ibadah kepada-Nya yang harus di laksanakan dengan penuh keikhlsan dan 

tanggung jawab yang besar dan sekaligus merupakan pengabdian soerang hamba 

kepada Rabbnya. 

                                                             
31 Ali, Amjad, et al. "RaptorQ-based efficient multimedia transmission over cooperative 

cellular cognitive radio networks." IEEE Transactions on Vehicular Technology 67.8 (2018): 

7275-7289. 
32 E. Mulyasa, Pendidikan Agama Islam…, h. 132-133 
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3) Aspek Psikologis 

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan 

kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, manusia 

baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-

hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan 

adanya pegangan hidup. Mereka merasa bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan 

yang mengakui adanya Zat yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan 

tempat mereka memohon pertolongan-Nya. 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Tujuan pendidikan agama Islam bukanlah semata-mata untuk memenuhi 

kebutuhan intelektual saja, melainkan segi penghayatan juga pengalaman serta 

pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekaligus menjadi pegangan hidup. 

Zakiah Daradjat.
33

 mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk 

membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. Selama 

hidupnya, dan mati pun tetap dalam keadaan muslim.  

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk manusia yang 

mengabdi kepada Allah, cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur, bertanggung 

jawab terhadap dirinya dan masyarakat guna tercapainya kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Tujuan Pendidikan Agama Islam tidak hanya menyangkut masalah 

keakhiratan akan tetapi juga masalah-masalah yang berkaitan dengan 

keduniawian. Dengan adanya keterpaduan ini, pada akhirnya dapat membentuk 

                                                             
33 Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Jakarta: Rajawali Pers. 2013), h. 20 
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manusia sempurna (insan kamil) yang mampu melaksanakan tugasnya baik    

sebagai seorang Abdullah maupun Khalifatullah. Yaitu manusia yang menguasai 

ilmu mengurus diri dan mengurus sistem.
34

  

Nusa dan Santi menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki 

tujuan yang sangat kompleks. Tujuan PAI secara umum dapat diklasifikasikan 

dalam tiga kelompok, yaitu: 

1) Jismiyyat yaitu tujuan berorientasi pada tugas manusia sebagai khalifah fil-

ardh. 

2) Ruhiyyat yaitu tujuan berorientasi pada ajaran islam secara kaffah sebagai „abd. 

3) Aqliyat yaitu tujuan yang berorientasi kepada pengembangan intelligence otak 

peserta didik.
35

 

Menurut Hamdan, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bertujuan 

untuk: 

a) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 

pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 

swt. 

b) Mewujudkan peserta didik yang taat beragama, berakhlak mulia, 

berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, santun, 

disiplin, toleran, dan mengembangkan budaya Islami dalam komunitas 

sekolah. 

                                                             
34 Syamsul Huda Rohmadi, Pengembangan …, h. 148-149 
35 Nusa Putra & Santi, Lisnawati, Penelitian Kualitatif…, h. 4 
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c) Membentuk peserta didik yang berkarakter melalui pengenalan, pemahaman, 

dan pembiasaan norma-norma dan aturan-aturan yang Islami dalam 

hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, dan lingkungan secara 

harmonis. 

d) Mengembangkan nalar dan sikap moral yang selaras dengan nilai-nilai Islami 

dalam kehidupan sebagai warga masyarakat, warga negara, dan warga dunia.
36

 

Mulyasa
37

 menjelaskan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah 

adalah untuk menumbuh dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta 

didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta 

untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena 

itu berbicara Pendidikan agama islam, baik makna maupun tujuannya haruslah 

mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika 

sosial atau moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai 

keberhasilan hidup di dunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu 

menambahkan kebaikan di akhirat kelak. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Agama Islam bertujuan untuk membentuk mausia lebih sempurna lagi bukan 

hanya di dunia tetapi juga di akhirat yang mana kesempurnaan itu dapat 

didapatkan melalui menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran agama Islam 

                                                             
36 Hamdan, Pengembangan dan Pembinanaan Kurikulum (Teori dan Praktek Kurikulum 

PAI), (Banjarmasin: 2009), h.-43 
37 E. Mulyasa, Pendidikan Agama Islam…, h. 136  
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itu dengan sebaik-baiknya agar menjadi manusia muslim seutuhnya sebagai 

Abdullah maupun Khalifatullah dengan baik. Dan membentuk manusia yang 

hanya beribadah hanya kepada Allah swt. 

b. Fungi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Muhaimin menjelaskan bahwa diantara fungsi pendidikan agama Islam 

bagi peserta didik yaitu untuk membimbing dan mengarahkan manusia agar 

mampu mengemban amanah dari Allah, yaitu menjalankan tugas-tugas hidupnya 

di muka bumi, baik sebagai, Abdullah (hamba Allah yang harus tunduk dan taat 

terhadap segala aturan dan kehendak-Nya serta mengabdi hanya kepada-Nya) 

maupun sebagai khalifah Allah di muka bumi, yang menyangkut pelaksanaan 

tugas kekhalifahan terhadap diri sendiri, dalam keluarga/rumah tangga, dalam 

masyarakat, dan tugas kekhalifahan terhadap alam.
38

  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi 

pendidikan agama Islam, antara lain: Pertama, menumbuhkan dan memelihara 

keimanan. Kedua, membina dan menumbuhkan akhlak mulia. Ketiga, membina 

dan meluruskan ibadah. Keempat, menggairahkan amal dan melaksanakan ibadah. 

Kelima, mempertebal rasa dan sikap keberagamaan serta mempertinggi solidaritas 

sosial. 

 

                                                             
38 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 

24 

 



116 
 

 
 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Materi kurikulum PAI didasarkan dan dikembangkan dari ketentuan-

ketentuan yang ada dalam dua sumber pokok, yaitu: Al-quran dan Sunnah Nabi 

Muhammad saw.  

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah 

pendidikan yang ditujukan untuk dapat menserasikan, menselaraskan dan 

menyeimbangkan antara Iman, Islam, dan Ihsan. yang diwujudkan dalam: 

1) Hubungan Manusia dengan Pencipta. Membentuk manusia Indonesia yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia dan berbudi 

pekerti luhur. 

2) Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri. Menghargai dan menghormati diri 

sendiri yang berlandaskan pada nilai-nilai keimanan dan ketakwaan. 

3) Hubungan Manusia dengan Sesama. Menjaga kedamaian dan kerukunan 

hubungan inter dan antar umat beragama. 

4) Hubungan Manusia dengan Lingkungan Alam. Penyesuaian mental keislaman 

terhadap lingkungan fisik dan sosial.
39

 

Keempat hubungan tersebut di atas, tercakup dalam kurikulum PAI dan 

Budi Pekerti yang tersusun dalam beberapa materi, yaitu:  

a) Al-quran-Al-hadis, yang menekankan pada kemampuan membaca, menulis, 

dan menterjemahkan serta menampilkan dan mengamalkan isi kandungan Al-

quran-Al-hadis dengan baik dan benar. 

                                                             
39 Hamdan, Pengembangan,.., h. 41 
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b) Akidah, yang menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan 

keyakinan, menghayati, serta meneladani dan mengamalkan sifat-sifat Allah 

dan nilai-nilai keimanan dalam kehidupan sehari-hari. 

c) Akhlak dan Budi Pekerti, yang menekankan pada pengamalan sikap terpuji 

dan menghindari akhlak tercela. 

d) Fiqih, yang menekankan pada kemampuan untuk memahami, meneladani dan 

mengamalkan ibadah dan mu’amalah yang baik dan benar. 

e) Sejarah Peradaban Islam, yang menekankan pada kemampuan mengambil 

pelajaran (ibrah) dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani 

tokoh-tokoh muslim yang berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena-

fenomena sosial, untuk melestarikan dan mengembangkan kebudayaan dan 

peradaban Islam. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

 

1. UPT SMK Negeri 2 Palopo, menerapkan sistem pemebelajaran hybrid yaitu 

sistem pembelajaran tatap muka terbatas dan pembelajaran online dengan pembagian 

sesi. Penentuan sesi berdasarkan nomor urut absen kehadiran ganjil dan genap. 

Kehadiran peserta didik di sekolah selain dibagi berdasarkan sesi, juga dibagi 

berdasarkan tingkatan. Pekan  pertama kelas X sesi 1, pekan kedua kelas XI sesi 1 

dan pekan ketiga kelas XII sesi 1, dalam Pembelajaran Tatap Muka Terbatas, 

pendidik melakukan dua jenis pembelajaran sekaligus yaitu Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas dan pembelajaran online.   

2. Unsur-unsur penghambat Pembelajaran Tatap Muka Terbatas terhadap 

kedisiplinan peserta didik  dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di UPT SMK Negeri 2 Palopo.  Penghambat  dalam tatap muka terbatas dari 

pendidik yaitu adanya keterbatasan dalam mengontrol peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran secara online, konsentrasi terbagi sehingga kurang focus, penyampaian 

materi terkesan terburu-buru karena durasi waktu yang terbatas. Sementara dari 

peserta didik yaitu meraka dituntut untuk dapat beradaptasi dan menyesuaikan diri 

dengan jenis pembelajaran yang diterimanya, baik di kelas maupun online. 

Kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

cukup baik, penghambat dalam pembelajaran Pendidikan Agam Islam dan Budi 
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Pekerti yaitu kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan 

guru, kurangnya motivasi belajar peserta didik, masih ditemukannya peserta didik 

yang belum mahir dalam membaca dan menulis Al-quran, terdapat peserta didik yang 

belum hafal doa- doa sehari-hari serta bacaan –bacaan dalam shalat dan lainya. 

3. Upaya dalam mengatasi penghambat Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

terhadap kedisiplinan peserta didik  di UPT SMK Negeri 2 Palopo. Upaya dalam 

mengatasi penghambat Pembelajaran Tatap Muka Terbatas yaitu bagi  peserta didik 

yang mendapat giliran belajar online  maka model pembelajarannya dalam bentuk 

penyajian materi singkat berupa poin-poin penting melalui WAG maupun aplikasi 

lainnya dan dominan pada penugasan. Sementara bagi  yang mendapat giliran tatap 

muka terbatas di fokuskan pada penjelasan dan pendalaman materi serta diskusi. Dan 

upaya dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik yaitu mengidentifikasi penyebab 

mengapa peserta didik menjadi tidak disiplin, melakukan pendekatan secara 

persuasive, memberikan nasehat, semangat dan motivasi, serta pembinaan disiplin 

dengan fisik dan material, yaitu dengan hukuman dan juga  hadiah. Upaya dalam 

mengatasi penghambat dalam pelajaran pendidikan Agama ialah dengan selalu 

memeberikan motivasi, reward dan pembinaan secara intensif.  

 

B. Saran   

  

1. Untuk lembaga pendidikan UPT SMKN 2 Palopo, tetap tingkatkan kedisiplinan 

peserta didik dalam pembelajaran tatap muka terbatas. 
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2. Untuk peserta didik, tetap semangat dalam mengikuti pembelajaran tatap muka 

terbatas. 

3. Untuk para pendidik, tetap semangat dan bersabar dan tingkatkan kreatifitas 

dalam membimbing dan mendampingi peserta didik dan berkerja sama kepada 

orang tua dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran 

tatap muka terbatas. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian berikutnya yang berhubungan dengan problematika pembelajaran tatap 

muka terbatas terhadap kedisiplinan peserta didik. 

5. Untuk pembaca, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah 

dalam pembelajaran tatap muka terbatas terhadap kedisiplinan peserta didik 

6. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan penelitian ini banyak kekurangan dan 

kesalahan. Untuknya mohon di maklumi dan diucapkan terimakasih
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